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VISI

“Menjadi Universitas yang unggul dalam bertaraf internasional berbasis nilai-nilai Islam, budaya Sunda, daan pada tahun 2045.”
MISI

1. Kualitas Tridharma Perguruan Tinggi.

2. Kolaborasi, kemitraan, kerjasama, dan inovasi yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat; dan
3. Tatakelola perguruan tinggi menuju good university governance.
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VISI MISI FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

“Menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang unggul berbasis IMTAQ, IPTEK, dan Entrepreurship, berdaya saing Global pada tahun 2027.”

MISI

Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang Sosial Politik yang berbasis IMTAQ dan IPTEK terdiri dari:
1. Dalam bidang Pendidikan
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran sesuai peraturan yang berlaku.
b. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang khas (Agama dan budaya Sunda).
c. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran sesuai perkembangan Sosial Politik di Masyarakat.
2. Dalam Bidang Penelitian

a. Menyelenggarakan penelitian yang ditujukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kemaslahatan Umat.
b. Menyelenggarakan penelitian bidang ilmu sosial politik, Tataran lokal, Nasional, dan Global.
3. Dalam Bidang Pengabdian Masyarakat
a. Memberi Kontribusi pada Masyarakat dengan mengimplementasikan ilmu pengetahauan dan teknologi untuk memecahkan masalah sosial serta meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.
b. Berperan aktif dalam kegiatan Sosial dan Politik di Masyarakat.
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VISI

“Menjadi Program Studi Hubungan Internasional yang unggul dan dan professional di tingkat ASEAN tahun 2027.”
MISI

1. Melaksanakan Pendidikan yang professional dalam bidang Hubungan Internasional.
2. Melaksanakan penelitian di bidang Hubungan Internasional yang berkualitaas dan mampu menyelesaikan masalah Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan aplikasi konsep-konsep Hubungan Internasional.
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[bookmark: _bookmark4]ABSTRAK
Kota Bandung terpilih menjadi tuan rumah diselenggarakannya iGeo 2023, hal tersebut sekaligus menjadi kesempatan untuk mempromosikan dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara di kota Bandung. Dilihat dari data kunjungan wisatawan mancanegara di kota Bandung mengalami penurunan drastis semejak adanya covid-19 pada tahun 2020 sampai 2023, sekaligus untuk meningkatkan perekonomian kota Bandung dari sektor pariwisata, dilihat menurunnya perekonomian kota Bandung. Penelitian ini menganalisis upaya nation branding Indonesia melalui International Geography Olympiad (iGeo) untuk meningkatkan kunjungan wisatan mancanegara kota Bandung paca pandemi Covid-19, acara internasional melibatkan siswa dan guru geografi dari berbagai negara. Indonesia menggunakan iGeo untuk memperkenalkan kekayaan geografis, warisan budaya, upaya konservasi, dan membangun hubungan diplomasi. Pendekatan kualitatif digunakan dengan menganalisis kegiatan dan strategi nation branding dalam iGeo. Hasilnya menunjukkan bahwa Indonesia berhasil mempromosikan kekayaan geografis dan keanekaragaman budaya melalui pertunjukan seni, kuliner, dan kunjungan ke tempat bersejarah. Upaya konservasi dan keberlanjutan juga ditekankan, memperkuat citra Indonesia sebagai negara yang peduli terhadap lingkungan. IGeo juga menjadi kesempatan bagi Indonesia untuk membangun hubungan diplomasi dan memperkuat citra sebagai mitra global yang aktif. Implikasinya adalah pentingnya memanfaatkan acara internasional untuk mempromosikan citra dan identitas nasional Indonesia dalam komunitas global.
Kata Kunci: Covid-19, iGeo,Diplomasi Publik, Nation Branding, Kunjungan Wisatawan Mancanegara.
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The city of Bandung has been chosen to host the International Geography Olympiad (iGeo) 2023, providing an opportunity to promote efforts aimed at increasing international tourist visits to the city. Data indicates that international tourist arrivals in Bandung have drastically declined since the onset of COVID-19 in 2020, highlighting the need to boost the city’s economy, particularly in the tourism sector. This study analyzes Indonesia's nation branding efforts through the iGeo to enhance international tourist visits to Bandung post-COVID-19. The international event involves geography students and teachers from various countries, allowing Indonesia to showcase its geographical wealth, cultural heritage, conservation efforts, and to build diplomatic relationships. A qualitative approach is employed to analyze the activities and strategies of nation branding within the context of iGeo. The results indicate that Indonesia successfully promoted its geographical richness and cultural diversity through art performances, culinary showcases, and visits to historical sites. Conservation and sustainability efforts were also underscored, enhancing Indonesia's image as an environmentally conscious nation. The iGeo serves as an opportunity for Indonesia to build diplomatic relationships and strengthen its image as an active global partner. The implications highlight the importance of leveraging international events to promote Indonesia's national image and identity within the global community.
Keywords:COVID-19, iGeo, Public Diplomacy, Nation Branding, International Tourist Visits
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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT karena atas segala nikmat kesehatan dan kesempatan yang telah Allah berikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan proses pembuatan laporan penelitian Riset dan Praktik ini dengan baik. Begitupun atas rahmat Allah SWT, Ristik dengan judul Upaya National Branding Melalui International Geography Olympiad (IGEO) 2023 Terhadap Peningkatan Kunjungan Mancanegara Kota Bandung Pasca Pandemi Covid - 19 dapat peneliti selesaikan dengan baik pula.
Penelitian ini secara garis besar membahas strategi nation branding melalui penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 di Kota Bandung sebagai upaya untuk meningkatkan kembali kunjungan wisatawan mancanegara pasca pandemi COVID-19. Peneliti tertarik untuk mengangkat topik ini karena melihat bahwa event internasional seperti iGeo memiliki potensi besar dalam membentuk citra positif suatu kota atau negara di mata dunia. Ketertarikan ini juga didasari oleh latar belakang pendidikan penulis di bidang Hubungan Internasional, yang memandang public diplomacy dan promosi budaya sebagai elemen penting dalam strategi diplomasi modern.
Dalam penyusunan laporan ini, peneliti mengandalkan berbagai bahan pustaka, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel berita, laporan pemerintah, serta data digital dari situs- situs resmi yang relevan. Semua informasi tersebut dikaji melalui pendekatan kualitatif untuk memberikan analisis yang mendalam dan menyeluruh terhadap fenomena yang diteliti. Proses penyusunan laporan ini tentu tidak terlepas dari berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan data terbaru, kendala teknis dalam pengolahan informasi, hingga kebutuhan untuk menyesuaikan jadwal bimbingan dengan berbagai kesibukan akademik.

Peneliti menyadari banyak pihak yang menyadari dan berkontribusi dalam terselesaikannya laporan Ristik ini. Segala bentuk bantuan moril maupun material sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan semangat serta keinginan untuk menyelesaikan mata kuliah Ristik ini. Dengan demikian, peneliti ucapkan terimakasih dengan ketulusan hati kepada pihak-pihak yang telah membantu serta membimbing peneliti selama menyusun laporan Ristik ini, yakni kepada :
1. Dr. H. Didin Muhafidin,.S.I.P.,M.si.sebagai Rektor Universitas Al-Ghifari

2. Dr.Achdijat Sulaeman, S.IP., M.Si sebagai Dosen Pembimbing
3. Dr. Dina, S.I.P., M.Si.. sebagai Dekan Fakultas Ilmu Sosial Dan
4. Tom Finaldin, S.I.P., M.Si. sebagai Ketua Program Studi

5. Politik, beserta seluruh staf yang telah membantu penyusun memberikan fasilitas dan kemudahan dalam rangka penyusunan Ristik ini hingga dapat dilaksanakan dengan baik.
6. Terkhusus kepada yang tercinta dan saya banggakan Ayahanda Suhada dan Ibunda Warsidah yang telah banyak berkorban dalam mengasuh, mendidik, mendukung dan mendoakan penulis dengan penuh kasih sayang yang tulus dan ikhlas.
7. Saudara dan Saudariku tercinta serta segenap keluarga yang senantiasa memberikan doa dan bantuan baik berupa moril maupun materi selama ini.
8. Sahabat-sahabatku dan rekan-rekan seperjuangan mahasiswa Al-Ghifari, khususnya Fakultas Fisip yang senantiasa menjaga kekompakan, persaudaraan,kerjasama hingga sampai penyelesaian tugas Ristik ini
Akhir kata, peneliti menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung,

dalam menyelesaikan penelitian ini. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik kebijakan publik di bidang pariwisata dan diplomasi budaya. Semoga Allah SWT memberikan pahala yang berlimpah atas segala bentuk bantuan yang telah diberikan kepada peneliti. Selain itu, peneliti juga berharap agar laporan penelitian Ristik ini dapat bermanfaat bagi pembaca dari berbagai kalangan. Peneliti kemudian mengucapkan permohonan maaf jika selama proses penyusunan Ristik banyak melakukan kesalahan, baik berbentuk lisan maupun tulisan yang dilakukan sengaja maupun tidak disengaja.
Bandung, 16 januari 2025 Penulis







Dimas Faturohman
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1.1 [bookmark: _bookmark11]Latar Belakang
Pandemi Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) disebabkan oleh virus SARS- CoV-2 (WHO, 2020). Kasus pertama muncul di kota Wuhan, China, dan dengan cepat menyebar ke 210 negara, termasuk Indonesia. Kejadian ini memaksa World Health Organization (WHO) untuk menetapkan COVID-19 sebagai pandemi internasional pada bulan Maret 2020, yang berlangsung selama kurang lebih dua tahun hingga tahun 2022 (Sugirhamretha, 2020).
Dampak COVID-19 sangat buruk bagi perekonomian global, termasuk Indonesia. Salah satu dampaknya adalah terputusnya rantai pasok global, yang menyebabkan penurunan ekonomi dalam negeri. Sektor pariwisata juga mengalami kerugian signifikan akibat menurunnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara.
Di kota Bandung, data menunjukkan penurunan kunjungan wisatawan mancanegara akibat pandemi. Namun, terpilihnya kota Bandung sebagai tuan rumah International Geography Olympiad (iGeo) menjadi kesempatan untuk mempromosikan wisata dan kebudayaan, serta berupaya meningkatkan sektor perekonomian dan pariwisata.
IGeo adalah kompetisi geografi tahunan yang diikuti oleh siswa setingkat Menengah Atas (SMA) berusia 16 hingga 19 tahun dari berbagai negara. Siswa-siswa yang terpilih untuk mewakili negaranya adalah juara terbaik yang dipilih dari ribuan peserta yang berpartisipasi dengan antusias dalam kompetisi geografi tingkat nasional di masing-masing negara, seperti Olimpiade Sains Nasional (OSN) yang diselenggarakan oleh Puspresnas Kemendikbud di Indonesia.
IGeo merupakan salah satu dari 12 olimpiade sains internasional. Kompetisi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu tes tertulis, tes multimedia, dan tes kerja lapangan. Setiap peserta diuji kemampuannya dalam pola dan proses spasial kegeografian. Pola dan proses spasial ini mencakup berbagai aspek, seperti batas, pusat, dan pendukung, serta isu-isu terkait wisatawan, teroris, pengungsi, perdagangan makanan, pakaian, obat-obatan, data digital, pertumbuhan penduduk, El Niño, tsunami, dan gempa bumi, serta kajian keruangan lainnya. Olimpiade geografi internasional ini diselenggarakan oleh satuan tugas olimpiade dari Perkumpulan Geografi Internasional (International Geography Union/IGU). Sejak tahun 2012 kompetisi ini sudah diselenggarakan setiap tahun, bukan dua tahun sekali seperti tahun sebelumnya. Selama kongres perkumpulan geografi
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Internasional 1994 di Praha, peserta kongres dari Polandia dan Belanda mengemukakan gagasan tentang olimipade geografi internasional. Olimpiade pertama diselenggarakan di Denhaag, Belanda dengan lima negara sebagai peserta. Jumlah perserta ini mengalami perkembangan menjadi 24 negara saat iGeo tahun 2008 di Kartago, Tunisia.
Pelaksanaan iGeo yang ke-19 Indonesia dipercaya menjadi tuan rumah pelaksaan International Geography Olympiad (iGeo) yakni kompetisi geografi Internasioanl yang diselenggarakan secara luring setelah pandemi covid-19 di Bandung, Jawa Barat pada tanggal 08 sampai 14 Agustus 2023. Indonesia sudah mengikuti iGeo sejak tahun 2012 yang bertepatan di Jerman. Melalui pengalaman yang hampir 11 tahun, dapat disimpulkan bahwa iGeo tidak hanya sekedar lomba, namun juga menjadi platform penting untuk mempromosikan geografi dan pemahaman lintas budaya diantaranya para siswa yang tertarik pada studi geografi, serta memberikan kesempatan untuk para siswa terbaik dari seluruh dunia untuk menguji kemampuan pengetahuan dan keterampilan geografi.
IGeo dapat menjadi media untuk mempromosikan beragam kesenian dan budaya yang ada di Indonesia, Plt. Kapuspresnas menjelaskan pentingnya ajang iGeo dalam mendukung program prioritas presiden Jokowi Dodo yakni Managemen Talenta Nasional (MTN) yang memiliki tiga fokus bidang, yaitu riset, inovasi seni budaya, dan olahraga. Melalui Managemen Talenta Nasional, anak Indonesia, dari mulai mengidentifikasi, memberi pembinaan, memberi kesempatan untuk berekspresi dan memberikan penghargaan.
Pelaksanan iGeo di Jawa Barat disambut baik oleh Bapak Ridwan Kamil sebagai Gubernur Jawa Barat dikarenakan dengan kota Bandung dijadikan sebagai tuan rumah pelaksanaan International Geography Olympiad dapat menjadi kesempatan untuk memperkenalkan keanekaragaman geografi dan keajaiban budaya Jawa Barat kepada peserta dari seluruh dunia. Bahkan Opening Ceremony International Geography Olympiad (iGeo) 2023 disiarkan di YouTube Kemendikbud RI.
Harapan diselenggarakan iGeo di Indoensia untuk menjadikan sebuah dorongan dalam merangkul keragaman sebuah budaya, serta diharapkan untuk menuju dinia yang lebih baik. Rencana dari iGeo tersebut akan diadakannya undangan kepada para peserta untuk ekskursi ke berbagai tujuan wisata dan atraksi budata di seputar Kota Bandung. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai salah satu startegi National Branding yang dilakukan pemerintah melalui International Geography olympiad.

Nasional branding adalah proses membangun citra positif dan reputasi yang kuat untuk suatu negara. Ini melibatkan strategi pemasaran dan komunikasi yang bertujuan untuk mempromosikan keunggulan dan identitas unik negara tersebut kepada masyarakat global. Tujuan dari nasional branding adalah untuk meningkatkan daya tarik negara dalam hal pariwisata, investasi, perdagangan, budaya, dan prestise internasional.
Dalam upaya membangun nasional branding, negara biasanya menggunakan berbagai elemen seperti simbol nasional, pariwisata, seni dan budaya, pendidikan, olahraga, dan lainnya untuk memperkuat citra positif negara tersebut. Selain itu, negara juga menggunakan strategi komunikasi yang efektif, seperti kampanye promosi, media sosial, dan partisipasi dalam acara-acara internasional, untuk meningkatkan visibilitas dan kesadaran global terhadap negara tersebut.
Nasional branding memiliki banyak manfaat, antara lain meningkatkan pariwisata dengan menarik wisatawan asing, meningkatkan investasi dengan menarik investor asing, meningkatkan ekspor produk dan jasa negara, serta meningkatkan hubungan diplomatik dan prestise internasional.
Negara tuan rumah sering kali memanfaatkan momentum tersebut untuk pencapaian kepentingan nasional, mendapatkan eksposur global dan positif image, menaikkan citra dan identitas nasional. Citra dan reputasi negara ini bisa dilihat dari enam kualitas. Yaitu, export (citra produk nasional yang kompetitif), governance (citra pemerintahan yang bersih dan kompeten), tourism (ketertarikan wisman untuk berkunjung), investment (ketertarikan investor untuk menanam modal), culture (kekayaan budaya), dan people (SDM yang unggul dan ramah). Singkatnya, Nation Branding bertujuan menarik TTI (Trader, Tourist, Investor) dengan menciptakan citra dan reputasi di enam kualitas tersebut.
Penlitian ini akan membahas strategi nation branding Indonesia melalui penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo). Fokusnya adalah memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan dan identitas nasional Indonesia kepada dunia internasional. Tujuannya adalah untuk mencapai kepentingan nasional seperti peningkatan pariwisata, investasi, dan hubungan luar negeri. Setiap negara berusaha membangun nation brand untuk memengaruhi hubungannya dengan negara lain. Dengan memiliki nation brand yang baik, negara dapat meningkatkan daya saingnya di pasar global.

Setiap negara memiliki upaya untuk meningkatkan citra negaranya dengan berbagai cara, termasuk dengan menciptakan sebuah nation brand yang dapat dikenal oleh masyarakat internasional. Salah satu contohnya adalah melalui pemanfaatan saat menjadi tuan rumah event olahraga besar seperti Asian Games. Asian Games merupakan salah satu event olahraga terbesar di dunia dengan jumlah pemirsa yang mencapai miliaran orang. Beberapa negara di dunia juga telah mengamalkan strategi ini, yaitu memanfaatkan kesempatan menjadi tuan rumah event olahraga mega untuk membentuk dan meningkatkan nation brand mereka.
Gambar 1.1 iGeo 2023
[image: ]
(Sumber: media internet)

Penelitian ini mengkaji sejauh mana keberhasilan Pemerintah Indonesia dalam memanfaatkan momen International Geography Olympiad (iGeo) untuk membangun nation brand dan melakukan diplomasi. Penelian ini juga menganalisis berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam memperkenalkan Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, kekayaan alam yang melimpah, serta identitas nasional lainnya kepada dunia internasional. Salah satu tujuan dari upaya ini adalah untuk mempromosikan pariwisata Indonesia. Acara International Geography Olympiad (iGeo) yang diselenggarakan di Indonesia merupakan sebuah kesempatan yang berharga untuk memanfaatkan strategi nation branding.

Pertama, melalui iGeo, Indonesia dapat memperkenalkan kekayaan geografisnya yang meliputi beragam ekosistem, gunung berapi, pantai-pantai indah, dan keanekaragaman hayati kepada peserta dan delegasi dari seluruh dunia. Ini memungkinkan Indonesia untuk membangun citra sebagai negara yang memiliki keindahan alam yang menakjubkan dan lingkungan yang unik.
IGeo juga memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk menyoroti budaya dan warisan lokalnya. Dalam acara ini, peserta dapat mengenal lebih dekat dengan keanekaragaman budaya, tradisi, dan adat istiadat Indonesia melalui kegiatan seperti pertunjukan seni, kuliner, dan kunjungan ke tempat bersejarah. Melalui penekanan pada aspek budaya ini, Indonesia dapat memperkuat citra sebagai negara yang kaya akan warisan budaya yang beragam.
Kesempatan bagi Indonesia untuk menonjolkan upaya konservasi dan keberlanjutan. Dalam konteks geografi, Indonesia memiliki tantangan dan peluang unik dalam mengelola sumber daya alamnya secara berkelanjutan. Melalui iGeo, Indonesia dapat mempresentasikan inisiatif dan program-program yang dilakukan untuk pelestarian lingkungan, konservasi hutan, pengelolaan air, dan perlindungan keanekaragaman hayati. Hal ini akan memperkuat citra Indonesia sebagai negara yang peduli terhadap lingkungan dan berkomitmen pada keberlanjutan.
Melalui iGeo, Indonesia dapat membangun jaringan dan hubungan diplomatik dengan peserta dan delegasi dari berbagai negara. Dalam acara tersebut, Indonesia dapat berinteraksi dengan para siswa berprestasi tinggi dan guru-guru geografi dari berbagai belahan dunia. Hal ini memberikan kesempatan bagi Indonesia untuk mempromosikan potensi investasi, pariwisata, dan kerja sama di bidang geografi dan pendidikan. Dengan membangun hubungan yang kuat melalui iGeo, Indonesia dapat memperluas jaringan diplomasi dan memperkuat citra sebagai mitra global yang aktif.
Pemanfaatan iGeo sebagai platform nation branding dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap geografi sebagai disiplin ilmu. Dalam acara ini, Indonesia dapat menyoroti pentingnya memahami geografi dalam memecahkan tantangan global seperti perubahan iklim, keberlanjutan, dan ketimpangan regional. Melalui pendekatan ini, Indonesia dapat memperkuat posisinya sebagai pemimpin regional dalam pemahaman geografi dan mempromosikan peran pentingnya dalam pembangunan berkelanjutan. Secara keseluruhan, iGeo memberikan peluang bagi Indonesia untuk memanfaatkan strategi nation branding dengan memperkenalkan kekayaan geografis, budaya, upaya

konservasi, dan membangun hubungan diplomasi. Melalui acara tersebut, Indonesia dapat memperkuat citra sebagai negara yang memiliki keindahan alam, keanekaragaman budaya, peduli terhadap lingkungan, mitra global yang aktif, dan pemimpin dalam pemahaman geografi.

1.2 [bookmark: _bookmark12]Rumusan Masalah
1. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Kota Bandung?
2. Apa upaya national branding Kota Bandung melalui International Geogrphy Olymiad (iGeo) untuk memulihkan kunjungan wisatawan mancanegara di Kota Bandung pasca pandemi Covid-19?
[bookmark: _bookmark13]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :

a. Menemukan: Mengidentifikasi dan menggali strategi nation branding yang digunakan dalam penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 di Kota Bandung sebagai bentuk pemanfaatan event internasional dalam meningkatkan citra dan daya tarik kota pasca pandemi COVID-19. Hal ini dilakukan guna mengisi kekosongan kajian yang secara spesifik membahas iGeo dalam konteks promosi pariwisata Kota Bandung.
b. Mengembangkan: Memperluas wawasan dan pemahaman terhadap konsep nation branding yang selama ini lebih banyak dibahas pada level negara, dengan menerapkannya pada konteks lokal, yaitu branding kota (city branding) melalui diplomasi budaya berbasis event edukatif.
c. Menguji: Menilai sejauh mana efektivitas dan relevansi pelaksanaan iGeo 2023 sebagai media nation branding yang mampu memberi dampak positif terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Kota Bandung. Pengujian ini penting untuk melihat apakah strategi yang dilakukan benar-benar memberikan pengaruh nyata atau hanya bersifat simbolik.

1.3.2 [bookmark: _bookmark15]Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua kegunaan utama, yaitu kegunaan teoritis dan manfaat praktis, yang dijelaskan sebagai berikut :

a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori mengenai nation branding, khususnya dalam konteks pemanfaatan event internasional sebagai strategi diplomasi publik dan promosi daerah. Dengan menggunakan pendekatan dan teori-teori yang relevan, hasil penelitian ini dapat memperkuat dan mengembangkan pemahaman ilmiah terhadap konsep nation branding, city branding, serta hubungan antara diplomasi budaya dan pariwisata. Kajian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengangkat tema serupa dalam konteks yang berbeda.
b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah, khususnya Dinas Pariwisata dan pihak terkait lainnya, dalam merancang strategi promosi wisata yang lebih efektif berbasis kegiatan internasional. Penelitian ini memberikan gambaran konkret tentang bagaimana pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 dapat dimanfaatkan untuk memulihkan citra pariwisata pasca pandemi dan menarik kembali wisatawan mancanegara ke Kota Bandung. Dengan demikian, penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam pengembangan pariwisata, promosi budaya, dan diplomasi publik di tingkat lokal.

[bookmark: _bookmark16]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
3.1 [bookmark: _bookmark17]Teori Umum Hubungan Internasional
Hubungan Internasional (selanjutnya disingkat HI) adalah cabang penting dari Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Ruang Lingkup Hubungan Internasional adalah hubungan kompleks yang dapat ditemukan di antara negara-negara berdaulat di dunia. Hal ini terutama berkaitan, dengan studi mendalam tentang semua peristiwa dan situasi yang mempengaruhi lebih dari satu keadaan. Filsuf besar Yunani Aristoteles, mengatakan bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial. Sebagai makhluk yang ramah, manusia tidak bisa hidup sendiri. Sifat dan kebutuhan dasar membuatnya memenuhi berbagai kebutuhan dalam pergaulan dan pola interaksi dengan orang lain. Selain itu, tidak ada manusia yang mencukupi dirinya sendiri bahkan dalam kebutuhan sehari-harinya, Oleh karena itu, manusia harus bergantung pada sesamanya untuk kelangsungan hidupnya (Schleicher, 1954). HI merupakan studi yang beredar secara global dan diklasifikasikan dalam definisinya menjadi dua kelompok oleh para ahli. Para ahli mendefinisikan yang pertama dengan secara sempit (narrow definition) dan yang kedua didefinisikan secara luas (broad definition).
HI didefinisikan secara sempit sebagai hubungan antar negara (inter-states relations), atau hubungan antar bangsa (relations between) . nations). Dimana dalam arti yang kecil HI adalah hubungan antar negara serta pemerintahan yang berdaulat yang memiliki perwakilan serta kekuasaan di wilayahnya dan dimaknai sebagai aksi dan reaksi (Brown & Ainley, 2009). Definisi HI secara sempit menurut para sarjana HI adalah pada saat berakhirnya Perang Dingin. Jika ditelusuri dari buku-buku HI yang terbit sebelum tahun 1990-an, maka dapat ditemukan bahwa inti dari HI sendiri adalah mengenai politik internasional. Menurut Padelford dan George Lincoln bahwa HI adalah pemikiran tentang hubungan antar negara dan hakikat dari hubungan antar negara adalah politik internasional. Politik internasional sendiri merupakan interaksi mengenai kebijakan negara-negara dalam pola-pola hubungan kekuasaan yang dinamis (Meyriat, J, 1957).
Dalam arti yang luas, definisi HI menurut Keith Shimko adalah studi HI mencakup keseluruhan yang kompleks mengenai hubungan-hubungan budaya, ekonomi, militer, politik, sosial dari semua negara, juga unsur populasi dan entitas negara (Shimko, 2013). Dalam arti yang luas, Lawson juga mengatakan bahwa HI

merupakan interaksi antar aktor berbasis negara yang melintasi lintas batas negara. Ini berarti, selain perhatian yang sangat mendalam terhadap sistem negara secara keseluruhan, namun juga ada perhatian yang sama dari berbagai aktor negara (Lawson, 2012). Dalam arti yang lebih luas lagi, studi HI merupakan studi tentang hubungan dan interaksi antarnegara, termasuk kebijakan-kebijakan dan aktivitas-aktivitas pemerintah suatu negara, organisasi non-pemerintah (NGO), organisasi pemerintah (IGO), hingga perusahan multinasional. Lalu ditegaskan bahwa HI adalah interaksi yang bukan hanya dilakukan oleh antarnegara namun juga dilakukan oleh aktor non negara (Jackson & Sorensen, 2013)..
2.1.1 [bookmark: _bookmark18]Liberalisme
Liberalisme dalam hubungan internasional berpandangan bahwa negara bukan satu-satunya aktor penting di kancah global. Dalam pendekatan ini, organisasi internasional, aktor non-negara, masyarakat sipil, dan individu juga memegang peran krusial. Liberalisme menekankan pentingnya kerja sama, interdependensi, perdamaian, serta peran institusi internasional dan nilai-nilai universal seperti pendidikan, budaya, dan hak asasi manusia.
Menurut Andrew Moravcsik (1997), liberalisme menekankan bahwa perilaku negara sangat dipengaruhi oleh preferensi domestik dan interaksi sosial- politik yang terjadi baik secara internal maupun dalam sistem internasional. Dalam konteks penelitian ini, penyelenggaraan iGeo 2023 di Bandung mencerminkan semangat kerja sama global dalam bidang pendidikan geografi yang menjadi instrumen diplomasi dan strategi membangun citra positif Indonesia.
Lebih jauh, pendekatan liberal juga melihat event internasional sebagai upaya memperkuat kerja sama multilateral dan membangun kedekatan melalui diplomasi berbasis nilai-nilai bersama. Ini sejalan dengan strategi nation branding yang tidak menitikberatkan pada kekuatan koersif, tetapi pada citra, nilai, dan daya tarik.
2.1.2 [bookmark: _bookmark19]Tinjuan Teori Kontruktivisme

Konstruktivisme adalah pendekatan teori yang berargumen bahwa struktur sosial dan politik, serta identitas aktor dalam sistem internasional, tidak bersifat tetap atau diberikan, melainkan dibentuk melalui interaksi dan konstruksi sosial, bukan hanya oleh faktor-faktor materi atau objektif (Luerdi & Fitria, 2023). Teori ini berfokus pada bagaimana ide, norma, dan persepsi membentuk identitas dan perilaku

aktor dalam sistem sosial. Ini berarti bahwa cara memahami dunia, termasuk hubungan internasional dan identitas negara, adalah hasil dari konstruksi sosial dan norma-norma yang diciptakan dan diterima bersama. Alexander Wendt dalam bukunya menungkapkan bahwa “500 British nuclear weapons are less threatening to United States than 5 Norht Korean nuclear weapons”. Dalam hal ini, Wendt mengartikannya bahwa British adalah teman untuk Amerika Serikat sedangkan Korea Utara merupakan musuh untuk Amerika Serikat. Melalu hal ini lah, Wendt dan para Konstruktivis lainnya membahas kedua aspek substantif penting dalam hubungan internasional dan lata belakang filosofis yang mendasarinya (McGlinchey et al., 2017).
Perbedaan antara pendekatan Konstruktivisme dan pendekatan-pendekatan lainnya seperti Materialisme, Realisme, dan Rasionalisme menuai kontroversi sebab garis pemisah antar Konstruktivisme dan pendekatan-pendekatan tersebut sama sekali tidak jelas (Hurd, 2008). Ian Hurd dalam bukunya beranggapan Realisme dan Rasionalisme merupakan pendekatan yang pada intinya tentang materialisme dan instrumentalisme. Realisme menurut Ian Hurd merupakan teori yang menyatakan bahwa negara menanggapi kebutuhan mateial, insentif, dan kekuasaan. Begitupun dengan Rasionalisme yang merupakan teori yang menyatakan negara mengejar keuntungan individu dengan menghitung biaya dan manfaat. Sebaliknya, Ian Hurd beranggapan bahwa Konstruktivisme menekankan konstruksi sosial dan relasional mengenai apa itu negara dan apa yang mereka inginkan (Hurd, 2008). Singkatnya, Realisme sebagai teori khusus tentang kekuatan material sedangkan Konstruktivisme yang menekankan makna sosial yang melekat pada objek atau praktik. Semua pendekatan ini sama-sama digunakan untuk fokus pada politik kekuasaan, kerja sama, konflik, atau fenomena substantif lainnya, hanya saja dibedakan dari bagaimana pandangan pendekatan tersebut digunakan. Konstruktivisme meyakini faktor-faktor non-materi (ideasional) sebagai pendorong perilaku aktor. Faktor ideasional tersebut dapat berupa norma, ide, warisan sejarah, warisan budaya, atau nilai-nilai yang membangun identitas para aktor (Setiyaningsih, 2021).
Para pakar Konstruktivisme percaya bahwa struktur, identitas, dan kepentingan dapat didefinisikan ulang dan para aktor dapat membentuk dan membentuk kembali sifat hubungan melalui tindakan dan interaksi sosial. engan kata lain, realitas sosial tidak bersifat tetap atau objektif, melainkan merupakan hasil dari

proses konstruksi sosial yang terus- menerus. Dalam pandangan ini, aktor-aktor dalam sistem internasional tidak hanya merespons keadaan berdasarkan kepentingan materi, tetapi juga berdasarkan bagaimana mereka memahami dan menginterpretasikan norma, ide, dan nilai yang ada. Interaksi dan komunikasi antara aktor menciptakan dan memelihara struktur sosial serta mendefinisikan bagaimana kepentingan dan identitas mereka terbentuk.
Dalam perspektif konstruktivisme, interaksi yang terjadi guna membentuk realitas sosial antara struktur dan aktor saling mempengaruhi dan terus membentuk seperti siklus yang tidak berhenti. Struktur merupakan sistem internasional yang berisi kumpulan dari faktor-faktor idealis seperti nilai, norma, dan budaya. Aktor merupakan kemampuan seseorang yang dapat bertindak (McGlinchey et al., 2017). Dalam penerapannya aktor dibagi menjadi 2 yaitu Agent dan Audiens. Agent merupakan aktor yang memiliki kemampuan untuk melakukan interaksi dengan struktur. Sedangkan Audiens merupakan aktor yang menerima hasil dari interaksi antara struktur dan agent sehingga menciptkana persepsi akan struktur dan agent.
Aspek penting lain dalam konstruktivisme adalah identitas dan kepentingan. Menurut pandangan konstruktivisme, identitas negara terbentuk secara sosial melalui interaksi dengan aktor-aktor lainnya. Identitas ini merefleksikan bagaimana aktor memahami siapa diri mereka, yang pada akhirnya memengaruhi kepentingan mereka. Selain itu, norma sosial juga memegang peran signifikan dalam konstruktivisme. Norma ini didefinisikan sebagai pedoman perilaku yang dianggap sesuai bagi aktor berdasarkan identitas tertentu. Negara-negara yang mengadopsi identitas tertentu diharapkan untuk mengikuti aturan atau norma yang sesuai dengan identitas tersebut. Hal ini didasarkan pada pandangan bahwa beberapa perilaku atau tindakan dianggap lebih pantas dan dapat diterima dibandingkan yang lainnya.
Teori konstruktivisme merupakan pendekatan dalam ilmu sosial yang menekankan bahwa identitas dan peran negara, organisasi, atau individu adalah hasil dari interaksi sosial dan norma-norma yang diterima dalam masyarakat internasional (Mardliyah,2024). Dalam konteks penelitian ini, teori konstruktivisme memberikan kerangka untuk memahami bagaimana pemerintah Indonesia membangun citra nasional melalui kampanye Wonderful Indonesia. Konstruktivisme menjelaskan bahwa identitas nasional Indonesia tidak hanya ditentukan oleh faktor-faktor materi, tetapi juga oleh narasi, simbol, dan persepsi yang dibangun melalui kampanye

tersebut (Mardliyah,2024). Dengan mengadopsi teori ini, penelitian ini akan menganalisis bagaimana pemerintah Indonesia menciptakan dan menyebarluaskan narasi tentang keberagaman budaya negara, serta bagaimana narasi ini membentuk persepsi global terhadap Indonesia selama keberlangsungan Wonderful Indonesia. Pendekatan konstruktivis memungkinkan kita untuk memahami dinamika di balik proses branding, termasuk bagaimana diplomasi publik dan komunikasi terkoordinasi mempengaruhi cara dunia memandang Indonesia.

2.1.3 [bookmark: _bookmark20]Diplomasi Pariwisata
Dalam pengertian paling luas, diplomasi mengacu pada pengelolaan hal-hal yang berkaitan dengan masyarakat dengan cara yang damai, menggunakan Teknik persuasi dan negosiasi (Lee & Hocking, 2011). Dalam pengertian pada bidang politik internasional yang lebih spesifik, diplomasi dianggap sebagai salah satu proses utama yang mencirikan sistem internasional dan sebuah institusi yang mendefinisikan sistem negara-negara berdaulat, atau yang biasa disebut sebagai sistem “Westphalian” setelah Perdamaian Westphalia pada tahun 1684 (Lee & Hocking, 2011). Dapat didefinisikan bahwa diplomasi merupakan implementasi strategi untuk menjalin hubungan secara resmi antar pemerintah negara atau hubungan antar negara melalui cara-cara yang damai. Diplomasi juga turut dilakukan berdasarkan kepentingan nasional yang dimiliki oleh tiap negara.
Dalam praktiknya, banyak teori serta konsep-konsep turunan dari diplomasi, yang digunakan oleh berbagai negara untuk mencapai berbagai tujuan yang sejalan dengan kepentingan nasionalnya. Pada konteks penelitian ini, salah satu konsep dari diplomasi yang akan digunakan penulis adalah diplomasi pariwisata. Diplomasi pariwisata merupakan salah satu bentuk dari soft diplomacy. Sebagai salah satu sektor yang banyak mendukung perekonomian negara, pariwisata dapat dimanfaatkan menjadi bagian diplomasi Indonesia. Pariwisata bukan hanya sebatas sektor ekonomi, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan pada berbagai sektor ekonomi, mulai dari pertanian dan peternakan hingga industri, konstruksi, dan infrastruktur. Meskipun pariwisata memiliki kontribusi ekonomi yang besar, penting untuk tidak hanya memandangnya sebagai sektor ekonomi semata. Pariwisata juga memiliki pengaruh yang tidak dapat diabaikan terhadap kesatuan domestik dan kehidupan budaya suatu negara. Hal ini juga memengaruhi reputasi dan prestise internasional suatu negara

serta berperan dalam fungsi kebijakan luar negeri. Oleh karena itu, diplomasi pariwisata menjadi salah satu subyek penting dalam diplomasi publik. Pariwisata menghubungkan masyarakat dan negara melalui peran penting yang membantu membangun identitas nasional (L’etang & Pieczka, 2006).
Diplomasi Pariwisata adalah proses promosi sumber daya pariwisata dan penyelesaian krisis atau masalah di suatu tujuan tertentu melalui negosiasi damai antara dua atau lebih negara atau di antara negara-negara melalui kekuatan damai pariwisata (Baranowski et al., 2019). Seluruh dunia saat ini menderita dari berbagai kategori krisis seperti perang, konflik agama, penyakit, dan migrasi. Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk membentuk pola negosiasi internasional baru untuk menghancurkan atau meredakan ketidakstabilan politik atau konflik antar negara atau masyarakat. Tujuan dari diplomasi pariwisata adalah untuk mempromosikan dan berinvestasi dalam industri pariwisata, meminimalkan krisis dan konflik saat ini antara negara-negara, menghasilkan wisatawan, meningkatkan tingkat hidup komunitas tuan rumah, melestarikan sumber daya alam, menjalankan politik hijau, dan membawa perdamaian di antara negara-negar (Bunakov, 2018). Diplomasi pariwisata sebenarnya merupakan "match-brand" dari diplomasi budaya. Hal ini disebabkan oleh peran pariwisata dalam meningkatkan interaksi budaya dan mendekatkan masyarakat satu sama lain..
Dengan mendorong interaksi budaya, pariwisata dapat menjadi alat efektif dalam diplomasi untuk membangun hubungan yang positif antara negara-negara dan masyarakat Indonesia. Pada konteks Indonesia sebagai Negara Presidensi G20, Diplomasi Pariwisata dilakukan pada sebelum, saat, dan pasca forum G20 sebagai bagian dari upaya untuk mempromosikan industri pariwisata di Indonesia. Momentum perkumpulan negara-negara anggota G20 di Indonesia, seharusnya menjadi momentum yang sangat penting bagi Indonesia untuk bangkit dan memulihkan ekonominya, khususnya di industri pariwisata pasca pandemi Covid-19. Maka dari itu, penulis menggunakan konsep diplomasi pariwisata untuk melihat bagaimana upaya Indonesia dalam mengoptimalisasi momentumnya sebagai Presidensi forum G2O.

2.1.4 [bookmark: _bookmark21]Konsep National Branding

Nation branding adalah konsep dan strategi yang digunakan untuk membangun dan mempromosikan citra positif suatu negara di mata dunia. Konsep ini mencakup upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan reputasi negara, baik dalam hal politik, ekonomi, budaya, maupun pariwisata. Nation branding merujuk pada upaya sistematik untuk menciptakan dan mengelola citra positif suatu negara di mata dunia. Salah satu strategi penting dalam nation branding adalah promosi budaya dan pariwisata, yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik dan pengaruh negara tersebut di kancah internasional. Gyorgy jSzondi dalam tulisannya "Public Diplomacy and Nation Branding: Conceptual Similarities and Differences" menyatakan bahwa nation branding adalah proses strategis yang digunakan negara untuk membangun citra dan reputasi yang positif di mata audiens internasional (Szondi, 2008). Szondi menekankan bahwa nation branding adalah bagian dari diplomasi publik yang lebih luas dan harus melibatkan pendekatan komunikasi yang komprehensif dan berkelanjutan .
Nation Brands Index (NBI) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dan memantau reputasi global dari berbagai negara yang dikembangkan oleh pakar nation branding terkemuka, Simon Anholt. Anholt menciptakan indeks ini untuk memberikan wawasan tentang bagaimana negara-negara dipersepsikan di seluruh dunia. NBI terdiri dari enam dimensi utama yang digunakan untuk menilai reputasi sebuah negara (Ipsos, 2023): Ekspor (Exports): Persepsi terhadap produk dan jasa dari suatu negara. Ini mencakup daya tarik dan kualitas produk serta keinginan konsumen internasional untuk membeli barang-barang dari negara tersebut. Pemerintahan (Governance): Pandangan global terhadap kompetensi, kejujuran, dan transparansi pemerintah, serta komitmen negara terhadap hak asasi manusia, lingkungan, dan perdamaian dunia. Budaya dan Warisan (Culture and Heritage): Persepsi terhadap budaya, warisan, dan kesenian suatu negara. Ini mencakup pengaruh budaya negara tersebut di dunia, seperti seni, musik, sastra, dan olahraga.
Rakyat (People): Pandangan terhadap penduduk suatu negara, termasuk keramahan, kesopanan, dan kompetensi mereka. Ini juga mencakup persepsi tentang seberapa mudah berinteraksi dengan penduduk negara tersebut. Pariwisata (Tourism): Daya tarik negara sebagai destinasi wisata, mencakup keindahan alam, iklim, dan daya tarik budaya serta rekreasi. Imigrasi dan Investasi (Immigration and Investment):

Daya tarik negara sebagai tempat untuk bekerja, belajar, dan berinvestasi. Ini mencakup lingkungan bisnis, peluang pendidikan, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Dimensi budaya (Culture and Heritage) merupakan salah satu aspek penting yang digunakan untuk menilai reputasi global sebuah negara. Untuk Indonesia, dimensi budaya sangat signifikan mengingat kekayaan dan keanekaragaman budaya yang dimiliki. Dengan kekayaan dan keanekaragaman budaya yang dimiliki, Indonesia memiliki banyak potensi untuk meningkatkan reputasi dan menarik perhatian dunia. Dalam pemeringkatan NBI terbaru, Indonesia menunjukkan kinerja yang kuat dalam Indeks Budaya, yang mengevaluasi persepsi terhadap warisan budaya suatu negara dan daya tariknya dalam seni, hiburan, dan olahraga (Kormych,2013). Sorotan Utama Dimensi Budaya Indonesia dalam NBI terdiri dari warisan budaya Indonesia yang luas, prestasi budaya modern termasuk musik kontemporer dan film-film Indonesia, festival-festival pariwisata dan budaya, dan identitas budaya bangsa yang beragam namun bersatu menumbuhkan kebanggaan nasional dan daya tarik bagi komunitas global, meningkatkan citra Indonesia sebagai bangsa yang kaya budaya dan dinamis.
3.2 [bookmark: _bookmark22]Hasil Penelitian Sebelumnya
Peneliti memperhatikan bahwa diplomasi pariwisata melalui iGeo memiliki peran yang sangat stategis dalam membangun citra positif untuk meningkatkan wisatawan manca negara pasca covid-19. Mengingat pentingnya promosi pada sektor budaya, pariwisata dan ekonomi khususnya di Kota Bandung di forum Internasional. Hal ini menarik minat peneliti untuk mengangkat dan membahas dalam ristik yang berjudul “Nation Branding Melalui International Geography Olympiad (iGeo) 2023 Terhadap Peningkatan Kunjungan Wisatawan Mancanegara Kota Bandung Pasca Pandemi Covid-19.”
1. Poti Jamhur, & Agus Hendrayady (2020) - Membangun Branding Image Kepulauan Riau sebagai Destinasi Wisata Nasional membahas pentingnya pembangunan citra destinasi wisata melalui strategi nation branding yang terintegrasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa Kepulauan Riau memiliki potensi besar untuk menjadi destinasi wisata nasional bahkan internasional, namun belum memiliki kekuatan citra (branding image) yang kuat dan khas. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, mereka menguraikan bahwa pembangunan brand pariwisata

harus bersandar pada kekuatan budaya lokal, karakter maritim, dan pengalaman unik yang dapat ditawarkan kepada wisatawan. Branding seperti "Wonderful Riau Islands" dianggap belum maksimal dalam menciptakan diferensiasi dan keterkenalan global, sehingga peneliti merekomendasikan integrasi antara aspek budaya, karakter, nama, simbol visual, hingga slogan yang kuat dalam menciptakan daya tarik destinasi. Temuan ini relevan dengan penelitian strategi nation branding melalui partisipasi event internasional seperti International Geography Olympiad (iGeo) yang juga bertujuan membentuk citra Indonesia secara global melalui kekuatan identitas budaya dan akademik bangsa.
2. Dewi Nurul Aulia (2023) - Strategi Branding Pariwisata Indonesia melalui Wonderful Indonesia menunjukkan bahwa upaya pemulihan sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19 dilakukan secara strategis melalui penguatan nation branding. Penelitian ini menguraikan bahwa Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif memanfaatkan brand Wonderful Indonesia sebagai identitas utama dalam memasarkan potensi pariwisata nasional ke pasar global. Strategi branding dilakukan melalui pendekatan co-branding, yakni kolaborasi dengan berbagai mitra industri untuk memperkuat brand equity, serta pemanfaatan berbagai media komunikasi seperti media sosial, media cetak, media elektronik, dan media ruang. Dalam praktiknya, Wonderful Indonesia mengusung konsep 5 Wonders dan World of Wonders sebagai tema- tema tematik promosi wisata yang mencakup keindahan alam, budaya, kuliner, petualangan, dan gaya hidup modern. Penelitian ini relevan untuk mendukung gagasan bahwa event internasional seperti iGeo 2023 juga berfungsi sebagai sarana efektif dalam membentuk citra positif bangsa, memperkuat diplomasi budaya, dan mendorong peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara melalui pendekatan branding yang terintegrasi.
3. Tenaya Luh Made Kirana Medhawi & Aqida Nuril Salma (2023) - Strategi City Branding Bali “The Island of Gods” dalam Meningkatkan Jumlah  Kunjungan  Wisatawan  Pasca  Pandemi  COVID-19

mengungkapkan pentingnya city branding sebagai alat strategis dalam membangun citra positif daerah wisata. Melalui pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa Dinas Pariwisata Provinsi Bali mengimplementasikan strategi city branding dengan mengangkat kembali identitas budaya dan spiritual khas Bali, serta memperkuat promosi digital dan kampanye bertema “Let’s Back to Bali”. Upaya ini dilengkapi dengan jaminan keamanan destinasi melalui penerapan protokol kesehatan ketat dan sertifikasi CHSE. Selain promosi visual dan media sosial, strategi promosi pasca pandemi juga melibatkan revitalisasi destinasi, penyediaan peluang kerja di sektor pariwisata, serta kolaborasi dengan desa adat. Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara nilai budaya, keamanan destinasi, dan komunikasi strategis berkontribusi besar dalam meningkatkan kepercayaan wisatawan, menjadikan city branding sebagai elemen penting dalam pemulihan pariwisata. Hasil ini relevan sebagai pembanding terhadap penelitian mengenai strategi nation branding melalui event internasional seperti iGeo dalam konteks pascapandemi.

2.3 [bookmark: _bookmark23]Kerangka Pemikiran
Menurut Uma Sekaran (dalam Sugiyono, 2017), kerangka pemikiran merupakan model konseptual yang menunjukkan hubungan antar unsur penting dalam penelitian. Sementara Suriasumantri (dalam Sugiyono, 2017) menyebutkan bahwa kerangka pemikiran adalah penjelasan singkat atas gejala yang menjadi objek kajian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi nation branding yang dilakukan melalui pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 sebagai bagian dari diplomasi publik Indonesia dalam upaya pemulihan citra dan peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara ke Kota Bandung pasca pandemi COVID-19.
Secara konseptual, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibangun berdasarkan pendekatan liberalisme dalam hubungan internasional yang menekankan pada kerja sama global, diplomasi berbasis nilai-nilai bersama, serta peran aktor non- negara. Dalam hal ini, penyelenggaraan iGeo oleh Indonesia menjadi bentuk diplomasi publik dan penerapan soft power, di mana daya tarik budaya, nilai-nilai pendidikan, serta keramahan lokal digunakan sebagai sarana membangun citra positif Indonesia di mata dunia.

Strategi nation branding yang diterapkan melalui iGeo mencakup aktivitas promosi pariwisata, pengenalan budaya lokal, serta pencitraan Kota Bandung sebagai kota yang edukatif, kreatif, dan ramah. Kegiatan ini menciptakan persepsi positif yang dapat memengaruhi minat wisatawan mancanegara untuk berkunjung kembali ke Bandung.
Dalam penelitian ini, digunakan tiga teori utama untuk menjelaskan hubungan antara branding nasioanal, diplomasi publik, dan promosi wisata:

1. Teori Nation Branding oleh Simon Anholt

Teori ini menekankan bahwa nation branding bukan hanya kegiatan promosi, tetapi sebuah proses strategis dalam membentuk citra suatu negara di mata dunia melalui kombinasi aspek politik, budaya, ekonomi, dan sosial. Menurut Anholt, sebuah negara dapat dipandang secara positif atau negatif tergantung bagaimana ia dikomunikasikan kepada masyarakat global. Dalam konteks penelitian ini, event internasional seperti iGeo 2023 dimanfaatkan sebagai media untuk menampilkan keunggulan budaya, intelektual, dan pariwisata Indonesia, sehingga memperkuat citra positif Indonesia secara global, terutama pasca pandemi.

2. Teori Soft Power oleh Joseph Nye

Konsep soft power mengacu pada kemampuan suatu negara untuk memengaruhi pihak lain bukan melalui paksaan (militer atau ekonomi), tetapi melalui daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan luar negeri yang meyakinkan. Strategi nation branding yang dilakukan melalui iGeo 2023 merupakan bentuk praktik soft power, di mana Indonesia mempromosikan nilai-nilai pendidikan, perdamaian, dan keragaman budaya kepada dunia internasional melalui ajang olimpiade geografi, yang dihadiri peserta dari berbagai negara.

[bookmark: _bookmark24]BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _bookmark25]Objek Penelitian
3.1.1. [bookmark: _bookmark26]National Branding
Kota Bandung, dengan pesona alamnya yang memikat dan budaya yang kaya, telah lama menjadi destinasi wisata populer di Indonesia. Seiring dengan meningkatnya minat wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, penting bagi Bandung untuk membangun citra yang kuat dan konsisten melalui nasional branding. Nasional branding, dalam konteks ini, merujuk pada upaya membangun identitas dan citra positif bagi suatu daerah, baik di mata wisatawan domestik maupun internasional.
IGeo, sebagai platform yang memanfaatkan teknologi geospasial untuk meningkatkan pengalaman wisata, memiliki peran penting dalam memperkuat nasional branding Bandung. Berikut beberapa hubungan erat antara nasional branding, pariwisata, dan iGeo di Kota Bandung:
1. Meningkatkan Pengalaman Wisatawan

IGeo dapat membantu meningkatkan pengalaman wisata dengan memberikan informasi yang akurat dan terkini tentang berbagai destinasi wisata di Bandung. Platform ini dapat membantu wisatawan dalam:
· Menemukan destinasi wisata yang sesuai dengan minat mereka: iGeo dapat menampilkan informasi lengkap tentang berbagai tempat wisata, mulai dari objek wisata alam, sejarah, budaya, hingga kuliner.
· Membuat rencana perjalanan yang efisien: iGeo dapat membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka dengan memberikan informasi tentang jarak, waktu tempuh, dan biaya transportasi.
· Menemukan akomodasi yang sesuai: iGeo dapat membantu wisatawan dalam mencari hotel, penginapan, atau homestay yang sesuai dengan kebutuhan dan budget mereka.

Dengan memberikan pengalaman wisata yang lebih baik, iGeo dapat meningkatkan kepuasan wisatawan dan mendorong mereka untuk merekomendasikan Bandung kepada orang lain. Hal ini dapat berdampak positif pada nasional branding Bandung, karena wisatawan yang puas akan menyebarkan citra positif tentang kota ini.
2. Mempromosikan Destinasi Wisata yang Tersembunyi

IGeo dapat membantu mempromosikan destinasi wisata yang tersembunyi di Kota Bandung. Platform ini dapat menampilkan informasi tentang tempat- tempat wisata yang kurang dikenal, tetapi memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan. Dengan demikian, iGeo dapat membantu meningkatkan keragaman wisata di Bandung dan memperkuat nasional branding kota ini sebagai destinasi wisata yang kaya dan beragam.
3. Meningkatkan Kesadaran tentang Keberlanjutan Pariwisata

IGeo dapat membantu meningkatkan kesadaran tentang pentingnya sustainable tourism di Bandung. Platform ini dapat menampilkan informasi tentang destinasi wisata yang ramah lingkungan dan menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan.
Melalui iGeo, wisatawan dapat mengetahui dan memilih destinasi wisata yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. Hal ini dapat membantu membangun citra positif bagi Bandung sebagai kota wisata yang peduli terhadap keberlanjutan.
4. Meningkatkan Keterlibatan Masyarakat Lokal

IGeo dapat membantu meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal dalam sektor pariwisata. Platform ini dapat menjadi wadah bagi masyarakat lokal untuk mempromosikan produk dan jasa mereka, seperti kerajinan tangan, makanan tradisional, dan jasa wisata.
Dengan demikian, iGeo dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan membangun rasa memiliki terhadap sektor pariwisata. Hal ini dapat berdampak positif pada nasional branding Bandung, karena masyarakat

lokal yang terlibat aktif dalam sektor pariwisata akan menjadi duta yang baik untuk mempromosikan kota ini.
5. Membangun Identitas Digital yang Kuat

IGeo dapat membantu Bandung dalam membangun identitas digital yang kuat. Platform ini dapat menjadi wadah bagi Bandung untuk menampilkan informasi tentang sejarah, budaya, dan keindahan alam kota ini.Dengan demikian, iGeo dapat membantu membangun citra positif bagi Bandung di dunia maya dan meningkatkan visibilitas kota ini di mata wisatawan internasional.
3.2 [bookmark: _bookmark27]Metode Penelitian
3.2.1. [bookmark: _bookmark28]Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif memiliki karakteristik alami (Natural serfing) sebagai sumber data langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisis induktif dan makna makna merupakan hal yang esensial. (Lexy Moleong, 2006: 04).
Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah, atau natural setting, sehingga penelitian ini sering disebut penelitian naturalistic. Objek yang alami adalah objek yang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki objek, setelah berada di objek dan keluar dari objek relatif tidak berubah. Dalam penelitian kualitatif penelitan menjadi instrumen.
Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau

Human instrument. Untuk menjadi instrumen peneliti harus memiliki bekal teori

dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi objek yang diteliti menjadi jelas dan bermakana. Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut ( Sugiyono,2008: 02).
3.2.2. [bookmark: _bookmark29]Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah penting dalam melakukan penelitian, karena data yang terkumpul akan dijadikan bahan analisis dalam penelitian.Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah dengan teknik triangulasi (Moleong, 2004: 135), yaitu.
1. Studi Kepustakaan

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research), yang mana studi kepustakaan itu sendiri adalah mencari referensi- referensi buku atau literatur sebanyak- banyaknya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti buku-buku, majalah, artikel, surat kabar, laporan lembaga pemerintah maupun non- pemerintah, dan data-data yang terdapat dalam website atau internet, yang dapat menunjang pembahasan penelitian. (Taufik, 2020)
2. Teknik Pengumpulan Data

Yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library Research), yang mana studi kepustakaan itu sendiri adalah mencari referensi- referensi buku atau literatur sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, seperti buku-buku, majalah, artikel, surat kabar, laporan lembaga pemerintah maupun non-pemerintah, dan data-data yang

terdapat dalam website atau internet, yang dapat menunjang pembahasan penelitian. (Taufik, 2020).
3. [bookmark: _bookmark30]Teknik Pengolahan Data
Teknik Pengelolahan Data Di dalam metode pengolahan data dijelaskan prosedur pengolahan dan analisis data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Secara umum metode pengolahan data akan melalui beberapa tahap meliputi, pemeriksaan data (editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), dan pembuatan kesimpulan (concluding).
1. Editing (Pemeriksaan Data) Membersihkan dan mempersiapkan data-data yang telah dikumpulkan dari kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, kesesuaian, dan relevansinya dengan data yang lain.
2. Classifying (Klasifikasi) Proses pengelompokan semua data baik dari Studi Pustaka atau pun dari hasil wawancara. Dan seluruh data tersebut ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai dengan kebutuhan. Kemudian data-data tersebut dibagi berdasarkan bagian-bagian yang memiliki persamaan.Verifying
3. (Verifikasi) Verikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah dikumpulkan agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam penelitian. Kemudian data dikonfirmasi ulang atau divalidasi.
4. [bookmark: _bookmark31]Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis). Fraenkel dan Wallen (2007:483) menyatakan analisis isi adalah teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengkaji perilaku manusia secara tidak langsung melalui analisis terhadap komunikasi mereka seperti: buku teks, esay, koran, novel, artikel majalah, lagu, gambar iklan dan semua jenis komunikasi yang dapat analisis. Untuk menjaga kekelan proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi

mis informasi (Kesalahan pengertian manusiawi yang bisa terjadi karena kekurangan penulis pustaka) maka dilakukan pengecekan antar pustaka dan memperhatikan komentar pembimbing.(Mirzaqon & Purwoko, 2017).
Lokasi Penelitian:


1. Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
2. Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif


1.	Lokasi dan Jadwal Penelitian
1.  Lokasi Penelitian
· Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
· Kementrian pariwisata dan ekonomi kreatif
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[bookmark: _bookmark32]BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _bookmark33]Pembahasan
4.1.1. [bookmark: _bookmark34]Pariwisata Kota Bandung Pasca Covid-19
Kota Bandung, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, memiliki ruang lingkup yang kaya dalam sektor pariwisata dan kebudayaan. Kombinasi antara warisan budaya yang kuat dan daya tarik pariwisata yang beragam menjadikan Bandung sebagai destinasi yang menarik bagi wisatawan domestik maupun internasional. Berikut adalah pembahasan terperinci mengenai ruang lingkup pariwisata dan kebudayaan di Bandung.
Sektor pariwisata dan kebudayaan di Kota Bandung memiliki ruang lingkup yang sangat luas dan beragam, sehingga menawarkan pengalaman yang unik dan mendalam bagi setiap pengunjung. Dalam konteks wisata alam, Bandung dikelilingi oleh sejumlah pegunungan yang menawan, di antaranya Tangkuban Perahu dan Gunung Burangrang. Tangkuban Perahu, yang terkenal dengan kawahnya yang aktif, tidak hanya menawarkan pemandangan yang spektakuler tetapi juga kesempatan bagi wisatawan untuk belajar tentang geologi dan aktivitas vulkanik. Di sisi lain, Gunung Burangrang menawarkan jalur pendakian yang menarik bagi para pecinta alam yang ingin menikmati keindahan panorama dari ketinggian.
Selain pegunungan, Bandung juga memiliki danau-danau yang memukau, seperti Kawah Putih dan Situ Patenggang. Kawah Putih, dengan air danau berwarna putih kehijauan yang unik, sering dijadikan lokasi foto yang populer, sementara Situ Patenggang menawarkan suasana tenang yang ideal untuk piknik dan kegiatan rekreasi. Di sekitar Bandung, agrowisata juga berkembang pesat, dengan kebun teh di Ciwidey dan kebun stroberi di Lembang yang memberikan pengalaman interaktif bagi wisatawan. Di sini, pengunjung tidak hanya dapat menikmati pemandangan hijau yang asri tetapi juga terlibat dalam kegiatan memetik stroberi atau belajar tentang proses pembuatan teh.
Sektor wisata budaya di Bandung juga sangat kaya dan beragam. Kota ini menyimpan banyak situs bersejarah yang menjadi saksi bisu perjalanan sejarah Indonesia, seperti Gedung Sate, yang merupakan simbol arsitektur kolonial Belanda, dan Museum Konferensi Asia-Afrika, yang menyimpan banyak

memorabilia dari pertemuan bersejarah tersebut. Festival seni dan budaya, seperti Festival Bandung, rutin diadakan dan menampilkan pertunjukan seni, tarian, serta musik tradisional, yang tidak hanya menghibur tetapi juga mendidik pengunjung tentang kekayaan budaya lokal.
Dari segi hiburan modern, Bandung menawarkan berbagai tempat yang menarik, seperti Trans Studio Bandung, salah satu taman hiburan terbesar di Asia. Taman hiburan ini menyediakan berbagai wahana yang cocok untuk keluarga dan pengunjung dari segala usia, menjadikannya tujuan yang ideal untuk menghabiskan waktu bersama orang-orang terkasih. Selain itu, Bandung juga dikenal sebagai pusat perbelanjaan, dengan banyak factory outlet yang menawarkan barang berkualitas dengan harga terjangkau, menarik perhatian wisatawan yang ingin berbelanja dengan cerdas.
Keberagaman budaya di Bandung mencakup berbagai suku dan tradisi, dengan suku Sunda sebagai yang paling dominan. Masyarakat Bandung sering mengadakan festival tradisional, seperti Seren Taun, yang merupakan perayaan panen padi, di mana masyarakat berkumpul untuk merayakan hasil bumi dan menjaga tradisi. Seni kerajinan tangan, termasuk batik dan anyaman, juga menjadi bagian integral dari kebudayaan Bandung, dengan banyak galeri dan pusat kerajinan yang menawarkan produk lokal yang dapat dibeli oleh pengunjung sebagai oleh-oleh.
Kuliner khas Bandung menambah daya tarik kota ini, dengan hidangan terkenal seperti Batagor, Siomay, dan Nasi Timbel. Restoran dan warung lokal menawarkan cita rasa autentik yang menggugah selera, sementara kafe dan restoran modern menyediakan suasana yang nyaman dan menarik bagi generasi muda serta wisatawan internasional.
Komunitas seni di Bandung sangat aktif, menyelenggarakan berbagai pertunjukan musik, tarian, teater, dan film yang sering kali mengangkat tema lokal maupun kontemporer. Pertunjukan ini tidak hanya menghibur tetapi juga menjadi platform untuk mengekspresikan identitas budaya dan sosial masyarakat Bandung.
Dengan semua daya tarik yang ditawarkan, upaya pelestarian budaya dan pengembangan pariwisata yang berkelanjutan menjadi sangat penting. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa Bandung tetap menjadi destinasi wisata

yang menarik dan kaya akan nilai budaya bagi generasi mendatang. Kombinasi antara keindahan alam, warisan budaya yang kaya, dan fasilitas modern menjadikan Bandung bukan hanya sekadar tujuan wisata, tetapi juga sebagai pusat budaya yang berpengaruh di Indonesia. Melalui pengelolaan yang baik dan kesadaran akan pentingnya pelestarian, Bandung diharapkan dapat terus berkembang sebagai destinasi yang berkelanjutan dan menginspirasi banyak orang.
Pasca COVID-19, penurunan jumlah wisatawan mancanegara di Kota Bandung menjadi isu yang kompleks dan multifaset, dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling terkait. Pertama, banyak wisatawan yang masih merasakan kekhawatiran mendalam terkait kesehatan dan keselamatan selama perjalanan. Meskipun pemerintah telah menerapkan berbagai protokol kesehatan, seperti pembatasan kapasitas, penggunaan masker, dan pemeriksaan kesehatan, rasa cemas ini tetap membayangi keputusan mereka untuk melakukan perjalanan. Wisatawan cenderung memilih destinasi yang dianggap lebih aman dan memiliki sistem kesehatan yang lebih mapan, yang membuat Bandung, meski memiliki daya tarik tertentu, menjadi kurang prioritas dalam pilihan mereka.
Selanjutnya, pandemi telah mengubah pola perjalanan secara signifikan. Banyak wisatawan kini lebih memilih untuk melakukan perjalanan domestik dan memilih destinasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal mereka. Hal ini disebabkan oleh sejumlah alasan, termasuk biaya yang lebih rendah dan kemudahan dalam mengatur perjalanan. Perubahan pola ini sangat berdampak pada kunjungan ke Bandung, yang sebelumnya merupakan salah satu tujuan favorit wisatawan internasional. Penurunan ini mengakibatkan kehilangan potensi pendapatan yang signifikan bagi sektor pariwisata lokal.
Keterbatasan akses dan transportasi juga menjadi hambatan yang krusial bagi kedatangan wisatawan. Selama pandemi, banyak maskapai penerbangan terpaksa menghentikan atau mengurangi frekuensi penerbangan internasional ke dan dari Bandung. Meskipun beberapa rute telah dibuka kembali, kapasitas penerbangan yang terbatas dan meningkatnya harga tiket pesawat berdampak pada keputusan wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, infrastruktur transportasi lokal, termasuk aksesibilitas transportasi umum dan layanan taksi,

yang terbatas juga mempengaruhi mobilitas wisatawan di dalam kota, membuat mereka enggan untuk menjelajahi Bandung lebih jauh.
Di sisi lain, kondisi ekonomi global yang belum sepenuhnya pulih setelah pandemi juga berkontribusi pada penurunan jumlah wisatawan. Banyak negara mengalami resesi ekonomi yang berpengaruh pada daya beli masyarakat. Wisatawan mancanegara kini lebih berhati-hati dalam merencanakan perjalanan dan mengalokasikan anggaran untuk liburan. Ini berpotensi mengurangi jumlah kunjungan ke Bandung, karena wisatawan cenderung memilih destinasi yang menawarkan lebih banyak nilai dengan biaya yang lebih rendah.
Kurangnya promosi dan pemasaran wisata selama pandemi juga menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan. Berbagai kegiatan promosi pariwisata, seperti kampanye pemasaran dan partisipasi dalam pameran internasional, terhenti. Akibatnya, ketidakpahaman tentang daya tarik dan keunikan yang dimiliki Bandung dapat membuat wisatawan lebih memilih destinasi lain yang lebih dikenal. Dalam konteks ini, diperlukan upaya pemasaran yang lebih agresif dan inovatif	untuk	menarik	perhatian	wisatawan	mancanegara,	termasuk penggunaan media sosial dan kolaborasi dengan influencer di bidang pariwisata. Terakhir, perubahan preferensi wisatawan yang semakin mengarah pada pengalaman yang lebih personal dan berfokus pada alam juga menuntut Bandung untuk beradaptasi. Wisatawan kini lebih menyukai kegiatan yang memungkinkan mereka terhubung dengan alam, seperti trekking, agrowisata, dan ekowisata, ketimbang pengalaman wisata massal. Oleh karena itu, Bandung perlu mengembangkan dan menawarkan paket wisata yang relevan dan menarik, yang tidak hanya mencerminkan keindahan alamnya tetapi juga mengedepankan
nilai-nilai keberlanjutan dan pelestarian lingkungan.
Secara keseluruhan, penurunan jumlah wisatawan mancanegara pasca COVID-19 di Kota Bandung merupakan tantangan yang memerlukan pendekatan holistik dan kolaboratif dari semua pemangku kepentingan. Melalui penguatan promosi, perbaikan infrastruktur, serta adaptasi terhadap tren baru dalam pariwisata, Bandung memiliki potensi untuk kembali menarik perhatian wisatawan mancanegara dan mengembalikan kejayaannya sebagai destinasi wisata yang menarik.

Jumlah Wisatawan Mancanegara
Kota Bandung
252.842
33.961
37.285
38.570
TAHUN 2019
3.021
TAHUN 2020
TAHUN 2021
TAHUN 2022
TAHUN 2023


Bagan yang berjudul “Jumlah Wisatawan Mancanegara Kota Bandung” menggambarkan data kunjungan wisatawan asing ke Kota Bandung selama kurun waktu lima tahun, dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, jumlah kunjungan mencapai angka tertinggi, yaitu sebanyak 252.842 wisatawan mancanegara. Tahun ini merupakan periode sebelum terjadinya pandemi COVID-19, di mana aktivitas pariwisata masih berlangsung normal dan menunjukkan geliat yang positif. Namun, pada tahun 2020, terjadi penurunan yang sangat drastis hingga menyentuh titik terendah, yakni hanya 3.021 kunjungan. Penurunan ini disebabkan oleh merebaknya pandemi COVID-19 secara global, yang menyebabkan diberlakukannya pembatasan perjalanan internasional, penutupan akses masuk ke berbagai wilayah, serta penerapan kebijakan lockdown di banyak negara, termasuk Indonesia.
Memasuki tahun 2021, sektor pariwisata mulai menunjukkan tanda-tanda pemulihan. Jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Kota Bandung meningkat menjadi 33.961 orang. Meski belum sepenuhnya pulih, peningkatan ini mencerminkan mulai dilonggarkannya kebijakan mobilitas internasional dan adanya adaptasi terhadap situasi pandemi, seperti pemberlakuan protokol kesehatan serta dibukanya kembali akses masuk secara bertahap. Tren positif ini berlanjut di tahun 2022 dengan peningkatan jumlah kunjungan menjadi 37.285 wisatawan mancanegara. Kondisi tersebut didukung oleh menurunnya kasus

COVID-19 serta tumbuhnya kembali kepercayaan masyarakat internasional untuk melakukan perjalanan wisata ke luar negeri, termasuk ke Kota Bandung.
Pada tahun 2023, angka kunjungan wisatawan asing terus menunjukkan peningkatan menjadi 38.570 orang. Meskipun angka ini masih jauh di bawah capaian pada tahun 2019, namun peningkatan yang konsisten selama tiga tahun terakhir menunjukkan bahwa proses pemulihan pariwisata internasional di Kota Bandung terus berlangsung secara bertahap dan stabil. Data ini mencerminkan optimisme terhadap kebangkitan sektor pariwisata pasca-pandemi dan menunjukkan bahwa Bandung tetap menjadi destinasi yang menarik bagi wisatawan mancanegara. Berikut adalah pembahasan mengenai pemulihan pasca pandemi Kota Bandung pada tahun 2022 hingga 2023 yang disesuaikan dengan data statistik kunjungan wisatawan mancanegara:
Pasca gelombang pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak tahun 2020, sektor pariwisata menjadi salah satu sektor yang paling terdampak, termasuk di Kota Bandung. Namun, memasuki tahun 2022 hingga 2023, geliat pemulihan mulai terlihat secara nyata, ditandai dengan tren peningkatan kunjungan wisatawan mancanegara secara bertahap dan berkelanjutan.
Pada tahun 2022, tercatat sebanyak 37.285 wisatawan asing mengunjungi Kota Bandung. Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar sekitar 9,8% dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu tahun 2021 yang hanya mencatatkan 33.961 kunjungan. Peningkatan ini mencerminkan membaiknya situasi pandemi secara global, khususnya di Indonesia, yang ditandai dengan menurunnya jumlah kasus COVID-19, meningkatnya cakupan vaksinasi, dan pelonggaran berbagai kebijakan pembatasan sosial serta pembukaan kembali akses masuk bagi wisatawan asing.
Kota Bandung pun mulai kembali menggencarkan promosi pariwisata, baik secara daring melalui media sosial dan platform digital, maupun secara langsung melalui event-event budaya dan pariwisata. Beberapa kegiatan berskala nasional maupun internasional mulai digelar kembali, seperti konser musik, festival kuliner, serta pameran UMKM dan produk lokal. Hal ini turut mendorong peningkatan kunjungan wisatawan asing ke kota ini.
Pada tahun 2023, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Kota Bandung meningkat lagi menjadi 38.570 orang. Meski peningkatannya hanya

sekitar 3,4% dari tahun 2022, tren ini tetap menunjukkan arah yang positif. Hal ini menandakan bahwa sektor pariwisata telah berada dalam fase pemulihan yang stabil. Peran aktif pemerintah daerah dalam memperbaiki infrastruktur pariwisata, memperluas kolaborasi lintas sektor, serta pengembangan destinasi wisata baru dan kreatif menjadi faktor penting dalam mendukung kebangkitan tersebut.
Selain itu, kegiatan internasional seperti International Geography Olympiad (iGeo) 2023 yang diselenggarakan di Kota Bandung juga memberi kontribusi signifikan terhadap meningkatnya visibilitas kota ini di mata dunia. Event ini tidak hanya mendatangkan peserta dari berbagai negara, tetapi juga turut memperkenalkan budaya lokal, objek wisata, serta potensi kota kepada khalayak global.
Secara keseluruhan, data statistik dan realita di lapangan menunjukkan bahwa pemulihan pariwisata internasional di Kota Bandung pada tahun 2022 hingga 2023 berlangsung secara bertahap namun konsisten. Meski angka kunjungan belum kembali menyamai kondisi sebelum pandemi (seperti pada tahun 2019), namun dengan strategi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, Kota Bandung berada di jalur yang menjanjikan untuk mengembalikan kejayaannya sebagai salah satu destinasi unggulan di Indonesia.
Pada tahun 2023, sektor pariwisata kembali menunjukkan kontribusi signifikan terhadap pemulihan ekonomi Kota Bandung pasca pandemi COVID-
19. Meski belum sepenuhnya pulih seperti masa sebelum pandemi, geliat ekonomi lokal mulai terasa seiring meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik. Berdasarkan data yang tersedia, jumlah wisatawan asing yang datang ke Kota Bandung pada tahun 2023 tercatat sebanyak 38.570 orang, mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Walaupun jumlah tersebut masih jauh dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai lebih dari 250 ribu kunjungan, tren pemulihan yang stabil membawa dampak ekonomi yang nyata di berbagai sektor.
Sektor pariwisata memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kota Bandung melalui subsektor perdagangan, transportasi, akomodasi, kuliner, dan jasa kreatif. Menurut data dari BPS dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung, kontribusi sektor penyediaan

akomodasi dan makanan minuman mengalami peningkatan yang signifikan pada 2023, dengan kontribusi mencapai sekitar 6,5% dari total PDRB Kota Bandung, lebih tinggi dibandingkan tahun 2022. Kenaikan ini dipengaruhi oleh meningkatnya okupansi hotel, peningkatan transaksi UMKM di sektor kuliner dan cinderamata, serta pulihnya aktivitas wisata belanja dan hiburan di kota ini. Salah satu faktor kunci yang memperkuat kontribusi sektor pariwisata terhadap	ekonomi	Bandung	pada	tahun	2023	adalah	keberhasilan penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo) 2023, yang dilangsungkan di kota ini pada pertengahan tahun. Acara bergengsi ini menghadirkan peserta, pendamping, dan pengamat dari puluhan negara, yang tidak hanya berpartisipasi dalam kegiatan akademik, tetapi juga terlibat dalam
kegiatan budaya dan wisata di Kota Bandung.
Selama penyelenggaraan iGeo 2023, hotel-hotel di Kota Bandung mengalami peningkatan tingkat hunian, terutama di kawasan pusat kota, Dago, dan Lembang. Selain itu, sektor transportasi lokal dan usaha makanan minuman juga menikmati lonjakan permintaan. Para peserta dan pendamping yang datang dari luar negeri maupun luar kota turut mengunjungi berbagai destinasi wisata seperti Kawah Putih, Dusun Bambu, Saung Angklung Udjo, dan pusat perbelanjaan seperti Cihampelas Walk dan Factory Outlet di jalan Riau. Ini secara langsung mendongkrak konsumsi lokal dan membuka peluang kerja tambahan bagi warga.
Lebih jauh lagi, iGeo 2023 menjadi momentum untuk memperkenalkan potensi ekonomi kreatif Bandung ke dunia internasional. Berbagai produk lokal, seperti batik, kerajinan tangan, kopi, dan fesyen, diperkenalkan melalui pameran dan program pendukung acara, yang membuka potensi pasar ekspor dan kerja sama lintas negara. Dalam konteks ini, pariwisata tidak hanya berkontribusi sebagai sektor konsumsi, tetapi juga sebagai penghubung strategis untuk promosi investasi dan perdagangan.
Keberhasilan pelaksanaan iGeo 2023 memperkuat citra Bandung sebagai kota internasional yang siap menyambut wisatawan dan pelaku ekonomi global. Ke depan, dengan perencanaan dan pengelolaan yang baik, sektor ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Kota Bandung menunjukkan kemajuan signifikan dalam menerapkan transformasi digital di sektor pariwisata. Upaya ini merupakan bagian dari strategi pemulihan pasca pandemi dan penguatan citra kota sebagai “Smart City” sekaligus destinasi wisata unggulan berbasis teknologi. Transformasi digital di sektor pariwisata Bandung tidak hanya mencakup aspek promosi, tetapi juga pelayanan, manajemen data wisatawan, dan integrasi lintas sektor.

1. Platform Digital dan Promosi Wisata
Pemerintah Kota Bandung melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah mengembangkan dan mengintegrasikan berbagai platform digital, seperti website resmi pariwisata (disbudpar.bandung.go.id) dan media sosial resmi, guna menyebarkan informasi terkait destinasi, event budaya, serta paket wisata yang ada. Selain itu, aplikasi seperti Sapawarga, yang awalnya berfokus pada layanan publik, juga dikembangkan menjadi sarana untuk menyebarluaskan informasi pariwisata lokal secara lebih luas dan cepat.
Media sosial digunakan secara intensif untuk menjangkau wisatawan domestik dan mancanegara, melalui konten visual interaktif seperti video destinasi, testimoni wisatawan, serta promosi event tahunan. Kolaborasi dengan influencer lokal dan nasional juga dilakukan untuk meningkatkan daya tarik Kota Bandung di mata wisatawan muda.
2. Digitalisasi Layanan dan Tiket
Beberapa destinasi wisata unggulan di Kota Bandung telah menerapkan sistem tiket elektronik (e-ticketing) dan reservasi daring. Contohnya, tempat wisata seperti Kebun Binatang Bandung, Trans Studio Bandung, dan Museum Geologi kini dapat diakses melalui pemesanan online, yang memudahkan wisatawan merencanakan kunjungan tanpa harus mengantre langsung di lokasi.
Hotel, restoran, dan pelaku usaha wisata lainnya juga telah beradaptasi dengan digitalisasi melalui sistem pembayaran cashless, integrasi dengan platform pemesanan daring seperti Traveloka, Tiket.com, dan Airbnb, serta penyediaan review digital yang sangat membantu wisatawan dalam menentukan pilihan.
3. Pemanfaatan Big Data dan QR Code
Pemerintah mulai mengembangkan sistem pengumpulan data berbasis digital untuk memantau jumlah kunjungan wisatawan dan pola pergerakan mereka.

Salah satu teknologi yang mulai digunakan adalah QR Code check-in di beberapa destinasi wisata, yang bukan hanya mendukung efisiensi pelayanan, tetapi juga menjadi alat pengumpulan data untuk analisis kebijakan pariwisata ke depan.
Big data dari sektor transportasi, hotel, dan tempat wisata diolah untuk merancang kebijakan yang berbasis bukti (evidence-based policy), seperti pengaturan kapasitas kunjungan dan promosi destinasi berdasarkan tren kunjungan.
4. Peningkatan Infrastruktur Digital
Peningkatan infrastruktur digital menjadi prioritas, termasuk perluasan akses Wi-Fi gratis di ruang publik, seperti taman kota, museum, dan terminal wisata. Hal ini bertujuan untuk mendukung kenyamanan wisatawan serta mendorong mereka berbagi pengalaman wisata secara langsung di media sosial, sehingga turut mempromosikan destinasi secara organik.
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Bandung bekerja sama dengan sektor swasta juga terus mengembangkan sistem smart tourism yang mencakup digital map, aplikasi pemandu wisata, serta konten augmented reality (AR) di beberapa situs bersejarah sebagai bentuk inovasi edukatif.
5. Kolaborasi Digital dengan Event Internasional
Transformasi digital juga terlihat dalam penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 yang berlangsung di Bandung. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pendaftaran, koordinasi, hingga pelaksanaan lomba sebagian besar dilakukan secara digital. Selain itu, dokumentasi dan promosi kegiatan iGeo 2023 disiarkan secara daring ke berbagai negara, memperkenalkan Bandung sebagai tuan rumah yang modern, inovatif, dan siap menyambut wisatawan global.
4.1.2. [bookmark: _bookmark35]Kota Bandung Menjadi Tuan Rumah iGeo 2023
Kota Bandung, yang dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan dan kebudayaan di Indonesia, terpilih sebagai tuan rumah untuk pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023. Pemilihan Bandung sebagai lokasi acara bergengsi ini didasarkan pada beberapa alasan yang kuat dan strategis, yang mencakup aspek geografis, infrastruktur, serta pengembangan pendidikan. Alasan Kota Bandung dijadikan sebagai tuan rumah iGeo 2023

a. Keberagaman Geografis dan Budaya
Kota Bandung, yang terletak di dataran tinggi Jawa Barat, dikenal memiliki keberagaman geografis yang luar biasa. Wilayah ini dikelilingi oleh pegunungan yang megah, danau yang menawan, serta area perkotaan yang dinamis. Keberadaan pegunungan, seperti Gunung Tangkuban Perahu di utara, tidak hanya menawarkan keindahan visual, tetapi juga merupakan situs penting untuk mempelajari fenomena geologi dan vulkanologi. Kawah yang aktif di gunung tersebut menjadi contoh konkret interaksi antara aktivitas geologis dan dampaknya terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu, keberadaan Gunung Burangrang dan Gunung Malabar di selatan menambah keragaman topografi kota ini, menyediakan jalur pendakian yang menantang serta keanekaragaman hayati yang kaya, yang dapat digunakan sebagai objek penelitian dan pendidikan.
Di samping pegunungan, Bandung juga memiliki sejumlah danau yang berfungsi sebagai objek wisata dan penelitian, seperti Situ Patenggang dan Kawah Putih. Kawah Putih, dengan airnya yang berwarna putih kehijauan akibat mineral dalam tanah, merupakan contoh dari interaksi antara aktivitas vulkanik dan ekosistem lokal. Danau-danau ini tidak hanya memperkaya keindahan alam Bandung, tetapi juga berfungsi sebagai ekosistem penting yang mendukung berbagai spesies flora dan fauna. Selain itu, keberadaan danau ini berperan dalam pengelolaan sumber daya air, yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat dan pertanian di sekitarnya.
Aspek perkotaan di Bandung juga mencerminkan dinamika yang unik, di mana perkembangan infrastruktur modern bertemu dengan elemen-elemen tradisional. Kota ini merupakan pusat pendidikan, teknologi, dan industri, menciptakan lingkungan yang kompleks dan beragam secara sosial dan ekonomi. Infrastruktur yang baik, termasuk sistem transportasi dan fasilitas umum, mendukung pertumbuhan kota sekaligus memberikan konteks bagi peserta untuk mengeksplorasi isu-isu terkait urbanisasi, penggunaan lahan, dan dampaknya terhadap lingkungan. Keterhubungan ini membuka peluang bagi peserta untuk memahami bagaimana interaksi antara faktor-faktor fisik dan sosial membentuk karakteristik suatu wilayah.

Di sisi lain, kekayaan budaya Bandung sebagai pusat kebudayaan Sunda juga merupakan bagian penting dari keberagaman yang dimiliki kota ini. Warisan budaya yang kaya, tercermin dalam seni, musik, tari, dan kuliner, memberikan konteks yang kaya untuk pengenalan dan pemahaman geografi. Masyarakat Sunda, dengan tradisi dan nilai-nilai yang mendalam, memiliki cara pandang yang unik terhadap lingkungan serta sumber daya alam. Misalnya, praktik pertanian berkelanjutan yang diadopsi oleh petani lokal, seperti sistem irigasi "subak," menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang siklus alam dan pengelolaan sumber daya air.
Dalam konteks pendidikan geografi, keberagaman geografis dan budaya di Bandung memberikan kesempatan bagi peserta untuk belajar secara langsung tentang interaksi antara manusia dan lingkungan. Melalui kegiatan lapangan, seperti observasi ekosistem dan studi kasus penggunaan lahan, peserta dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai prinsip-prinsip geografi. Pengalaman belajar yang langsung ini sangat berharga, karena dapat membantu peserta mengasah keterampilan analitis dan kritis, serta kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan geografi dalam konteks dunia nyata. Dengan demikian, Bandung tidak hanya menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan akademik, tetapi juga sebagai laboratorium hidup bagi para peserta untuk menjelajahi dan memahami kompleksitas hubungan antara geografi fisik dan budaya lokal.
b. Infrastruktur yang Memadai
Kota Bandung memiliki infrastruktur yang baik dan memadai untuk mendukung pelaksanaan acara berskala internasional, seperti International Geography Olympiad (iGeo) 2023. Keberadaan berbagai fasilitas pendidikan, akomodasi, dan tempat pertemuan yang berkualitas memungkinkan kota ini untuk menerima peserta dari berbagai negara dengan optimal. Salah satu aspek penting dari infrastruktur ini adalah adanya sejumlah universitas dan lembaga pendidikan tinggi yang berstandar internasional, yang tidak hanya menyediakan sumber daya akademik, tetapi juga menjadi tuan rumah berbagai kegiatan seminar dan lokakarya. Institusi-institusi ini berperan sebagai pusat pengetahuan dan inovasi, yang memungkinkan kolaborasi antara peserta, pengajar, dan peneliti dalam berbagai bidang keilmuan.

Di samping itu, Bandung dilengkapi dengan berbagai pilihan akomodasi yang mampu memenuhi kebutuhan peserta. Terdapat hotel-hotel berbintang serta penginapan yang lebih terjangkau, yang menawarkan fasilitas lengkap untuk kenyamanan pengunjung. Hotel-hotel ini tidak hanya menyediakan tempat tidur, tetapi juga fasilitas konferensi dan ruang pertemuan yang mendukung penyelenggaraan workshop, diskusi panel, dan kegiatan ilmiah lainnya. Dengan beragam pilihan akomodasi, peserta dapat memilih sesuai dengan anggaran dan preferensi mereka, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih menyenangkan selama berada di kota ini.
Aksesibilitas merupakan faktor penting dalam mendukung mobilitas peserta dan pengunjung selama berlangsungnya acara. Kota Bandung memiliki jaringan transportasi yang baik, termasuk jalan raya yang mulus dan sistem transportasi publik yang cukup memadai. Jalan yang baik dan terawat memungkinkan peserta untuk bergerak dengan mudah antara lokasi acara, hotel, dan tempat wisata. Selain itu, keberadaan angkutan umum, seperti bus dan taksi, memberikan alternatif bagi peserta yang tidak ingin menggunakan kendaraan pribadi. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua peserta dapat tiba di lokasi acara tepat waktu dan dengan nyaman.
Bandung juga memiliki akses yang baik ke bandara internasional, yaitu Bandara Husein Sastranegara, yang melayani penerbangan domestik dan internasional. Bandara ini berperan sebagai pintu gerbang utama bagi wisatawan dan peserta dari luar negeri. Konektivitas ini sangat penting untuk acara berskala internasional, di mana kemudahan dalam perjalanan menjadi salah satu faktor utama dalam keberhasilan penyelenggaraan. Dengan berbagai penerbangan yang tersedia, peserta dapat dengan mudah mencapai Bandung, sehingga meningkatkan partisipasi dan antusiasme mereka untuk mengikuti acara tersebut.
Secara keseluruhan, infrastruktur yang memadai di Kota Bandung menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pelaksanaan acara berskala internasional. Kombinasi antara fasilitas pendidikan yang berkualitas, akomodasi yang beragam, dan akses transportasi yang baik memungkinkan Bandung untuk menjadi tuan rumah yang ideal bagi peserta dari berbagai negara. Dengan semua dukungan ini, diharapkan acara dapat berjalan dengan sukses,

memberikan pengalaman yang berharga bagi semua peserta, serta memperkuat citra Bandung sebagai destinasi yang ramah dan berkelas dalam penyelenggaraan event internasional.
c. Dukungan dari Pemerintah dan Komunitas Lokal
Pemerintah daerah Bandung menunjukkan komitmen yang kuat dalam mendukung pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023. Dukungan ini tercermin dalam berbagai upaya kolaboratif yang dilakukan oleh pemerintah bersama dengan lembaga pendidikan setempat, termasuk universitas dan sekolah. Melalui kebijakan yang proaktif, pemerintah daerah berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung penyelenggaraan acara berskala internasional ini. Salah satu langkah konkret yang diambil adalah penyediaan sumber daya yang diperlukan, termasuk fasilitas publik dan infrastruktur yang memadai, untuk memastikan kelancaran acara.
Keterlibatan lembaga pendidikan, seperti universitas dan sekolah, juga sangat penting dalam mendukung pelaksanaan iGeo. Institusi-institusi ini tidak hanya berperan sebagai penyelenggara, tetapi juga sebagai mitra dalam menyusun program acara yang relevan dan bermanfaat bagi peserta. Dengan melibatkan akademisi dan mahasiswa, program yang disusun dapat mencakup berbagai kegiatan, seperti seminar, lokakarya, dan presentasi yang berfokus pada isu-isu terkini dalam bidang geografi. Keterlibatan ini tidak hanya memberikan wawasan baru bagi peserta, tetapi juga memperkaya pengalaman akademik bagi mahasiswa lokal yang terlibat.
Komunitas lokal juga memainkan peran krusial dalam menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan bagi para peserta. Dukungan dari masyarakat setempat, baik dalam bentuk partisipasi aktif maupun penyediaan layanan yang diperlukan, sangat membantu dalam menyukseskan acara ini. Misalnya, pelibatan komunitas dalam acara budaya, seperti pertunjukan seni dan pameran kerajinan, dapat memperkenalkan peserta pada kekayaan budaya lokal. Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman yang menarik, tetapi juga memperkuat hubungan antara peserta dan masyarakat setempat, menciptakan interaksi yang positif.
Selain itu, dukungan moral dan logistik dari komunitas lokal sangat penting untuk menciptakan atmosfer yang ramah dan menyambut bagi para

peserta. Akomodasi yang disediakan oleh masyarakat, seperti homestay atau penginapan lokal, dapat memberikan nuansa yang lebih personal dan autentik bagi peserta. Keterlibatan masyarakat dalam acara-acara penyambutan dan kegiatan sosial juga dapat memperkuat rasa persatuan dan kebersamaan, sehingga menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi semua yang terlibat. Secara keseluruhan, dukungan dari pemerintah dan komunitas lokal merupakan faktor kunci dalam keberhasilan pelaksanaan iGeo 2023 di Bandung. Komitmen yang kuat dari pemerintah daerah, keterlibatan aktif lembaga pendidikan, dan partisipasi masyarakat setempat menciptakan sinergi yang positif, yang tidak hanya mendukung kelancaran acara, tetapi juga memperkaya pengalaman peserta. Dengan semua elemen ini bersatu, Bandung diharapkan dapat menghadirkan acara yang berkesan, menciptakan suasana kolaboratif yang mendorong pertukaran pengetahuan dan budaya antara peserta dari berbagai
negara.
d. Pengembangan Pendidikan dan Penelitian
Kota Bandung dikenal sebagai pusat pendidikan di Indonesia, dengan banyak institusi pendidikan tinggi yang memiliki reputasi baik, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Keberadaan perguruan tinggi yang ternama, seperti Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), menjadikan kota ini sebagai tempat yang ideal untuk pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023. Pemilihan Bandung sebagai tuan rumah tidak hanya memberikan kesempatan untuk memperkenalkan keunggulan akademik kota ini, tetapi juga sejalan dengan upaya untuk meningkatkan minat dan pengetahuan siswa dalam bidang geografi. Salah satu tujuan utama dari iGeo 2023 adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang pentingnya geografi dalam konteks global. Melalui acara ini, diharapkan peserta dapat terlibat dalam berbagai kegiatan akademik, seperti seminar, lokakarya, dan diskusi panel, yang berkaitan dengan isu-isu geografi terkini. Kegiatan ini memberikan platform bagi siswa untuk belajar dari ahli di bidangnya, serta berdiskusi dengan peserta dari berbagai negara. Pertukaran ide dan pengalaman ini dapat memperluas wawasan siswa dan mendorong mereka untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang
geografi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain meningkatkan minat siswa, iGeo 2023 juga diharapkan dapat memicu pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara peserta dari berbagai negara. Interaksi lintas budaya ini sangat penting, karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami perspektif yang berbeda dalam memandang isu-isu geografi. Melalui kolaborasi internasional, peserta dapat belajar tentang metode penelitian yang berbeda, pendekatan dalam pengajaran geografi, serta tantangan yang dihadapi oleh negara lain dalam bidang ini. Hal ini tidak hanya memperkaya pengetahuan peserta, tetapi juga membantu mengembangkan jaringan global yang dapat bermanfaat dalam studi dan karier mereka di masa depan.
Acara ini juga berpotensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan geografi di Indonesia secara keseluruhan. Dengan melibatkan akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai negara, iGeo 2023 dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran geografi di Indonesia. Pengetahuan dan praktik terbaik yang dibagikan selama acara diharapkan dapat diadaptasi dan diterapkan dalam konteks lokal, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran geografi di sekolah-sekolah dan institusi pendidikan tinggi di Indonesia.
Secara keseluruhan, pengembangan pendidikan dan penelitian di Bandung melalui pelaksanaan iGeo 2023 diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang bagi peningkatan kualitas pendidikan geografi di Indonesia. Dengan memanfaatkan reputasi baik Bandung sebagai kota pendidikan, acara ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan minat siswa, tetapi juga menciptakan platform bagi pertukaran pengetahuan yang konstruktif, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu geografi secara lebih luas.
e. Promosi Pariwisata dan Budaya
Pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 di Bandung tidak hanya berfokus pada aspek pendidikan dan penelitian, tetapi juga memberikan kesempatan yang signifikan untuk mempromosikan pariwisata dan budaya lokal. Kehadiran peserta dari berbagai negara membawa peluang untuk memperkenalkan berbagai atraksi wisata yang dimiliki kota ini kepada audiens internasional. Promosi ini sangat penting, mengingat Bandung memiliki kekayaan budaya dan alam yang unik, yang dapat menarik perhatian wisatawan.

Salah satu aspek utama yang dapat dipromosikan adalah kuliner khas Bandung. Kota ini dikenal dengan beragam makanan lezat, mulai dari makanan tradisional Sunda hingga inovasi kuliner modern. Dengan mengadakan sesi mencicipi makanan atau kuliner lokal selama acara, peserta dapat merasakan langsung cita rasa khas yang ditawarkan. Aktivitas semacam ini tidak hanya memberikan pengalaman kuliner yang menyenangkan, tetapi juga memperkenalkan peserta pada aspek budaya yang kuat dalam tradisi memasak masyarakat Bandung. Dengan demikian, kuliner menjadi salah satu jembatan untuk memperkenalkan budaya lokal kepada pengunjung.
Selain kuliner, Bandung juga memiliki seni dan kerajinan yang kaya, mencerminkan budaya lokal yang kental. Berbagai bentuk seni, seperti batik, kerajinan tangan, dan pertunjukan seni tradisional, dapat ditampilkan selama acara. Misalnya, pertunjukan tari tradisional Sunda atau pameran kerajinan lokal bisa diadakan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang keunikan budaya Bandung. Dengan melibatkan peserta dalam aktivitas seni dan kerajinan, mereka tidak hanya dapat menikmati keindahan estetika, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Tempat-tempat bersejarah di Bandung juga menjadi daya tarik yang penting untuk dipromosikan. Kota ini memiliki berbagai situs bersejarah, seperti Gedung Sate dan Gedung Merdeka, yang menyimpan cerita dan nilai sejarah yang kaya. Mengadakan tur ke tempat-tempat bersejarah ini dapat memberikan peserta wawasan tentang sejarah dan perkembangan kota, serta kontribusinya dalam konteks nasional. Dengan mengenalkan sejarah Bandung, diharapkan peserta dapat lebih menghargai warisan budaya dan sejarah yang dimiliki, serta menciptakan kesan mendalam terhadap kota ini.
Promosi pariwisata dan budaya yang dilakukan selama iGeo 2023 tidak hanya menguntungkan sektor pariwisata, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan citra Bandung sebagai kota yang ramah dan berbudaya. Dengan menampilkan keragaman budaya dan keindahan alamnya, Bandung dapat memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata yang menarik bagi wisatawan domestik maupun internasional. Selain itu, keberhasilan acara ini dapat membuka peluang bagi sektor pariwisata untuk berkembang lebih jauh,

meningkatkan ekonomi lokal, dan membangun hubungan yang lebih erat antara komunitas lokal dan pengunjung dari berbagai belahan dunia.
Secara keseluruhan, pelaksanaan iGeo 2023 di Bandung menjadi momen penting untuk memperkenalkan potensi pariwisata dan budaya lokal. Melalui kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal, diharapkan acara ini dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pengembangan sektor pariwisata dan peningkatan kesadaran akan kekayaan budaya yang dimiliki oleh kota Bandung.
f. Komitmen terhadap Keberlanjutan
Kota Bandung menunjukkan komitmen yang kuat terhadap pengembangan pariwisata dan pendidikan yang berkelanjutan. Dalam konteks pelaksanaan International Geography Olympiad (iGeo) 2023, Bandung berupaya untuk mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam setiap aspek kegiatan. Hal ini penting tidak hanya untuk meningkatkan kesadaran peserta mengenai tantangan keberlanjutan yang dihadapi dunia saat ini, tetapi juga untuk memperkuat pemahaman tentang peran geografi dalam mengatasi isu-isu tersebut.
Salah satu fokus utama dalam pelaksanaan iGeo adalah pemahaman mengenai perubahan iklim. Melalui berbagai sesi yang diselenggarakan, peserta akan diajak untuk mengeksplorasi dampak perubahan iklim terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonomi. Kegiatan ini mencakup diskusi tentang bagaimana perubahan iklim mempengaruhi pola cuaca, ketersediaan sumber daya air, dan pertanian. Dengan melibatkan peserta dalam kajian nyata mengenai perubahan iklim, mereka diharapkan dapat mengembangkan pemikiran kritis dan analitis mengenai solusi yang mungkin diterapkan untuk mengatasi tantangan ini.
Pengelolaan sumber daya alam juga menjadi tema penting dalam acara ini. Bandung memiliki berbagai sumber daya alam yang kaya, seperti hutan, sungai, dan lahan pertanian. Namun, pengelolaan yang tidak berkelanjutan dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan yang serius. Oleh karena itu, iGeo 2023 akan menyoroti praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan sumber daya alam, termasuk teknik pertanian berkelanjutan dan konservasi lingkungan. Dengan memperkenalkan peserta pada pendekatan-pendekatan ini, diharapkan mereka

dapat memahami pentingnya menjaga keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang.
Selain itu, Bandung juga berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam sektor pariwisata. Pariwisata berkelanjutan mendorong pengunjung untuk menghargai dan melestarikan lingkungan serta budaya lokal. Di dalam acara iGeo, peserta akan diajak untuk mengunjungi tempat-tempat wisata yang menerapkan praktik pariwisata berkelanjutan, seperti ekowisata dan agrowisata. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana pariwisata dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan pengembangan ekonomi lokal.
Melalui pelaksanaan iGeo 2023, Bandung berharap dapat menginspirasi peserta untuk menjadi agen perubahan dalam komunitas mereka masing-masing. Dengan memahami tantangan keberlanjutan serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh, peserta diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan solusi yang inovatif dan berkelanjutan di negara asal mereka. Komitmen Bandung terhadap keberlanjutan tidak hanya akan membawa manfaat jangka pendek selama acara, tetapi juga diharapkan akan memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi pendidikan dan pariwisata di masa depan.
Secara keseluruhan, komitmen Bandung terhadap keberlanjutan dalam pelaksanaan iGeo 2023 menunjukkan bahwa pendidikan geografi tidak hanya relevan untuk memahami fenomena alam, tetapi juga untuk mengatasi tantangan global yang dihadapi oleh umat manusia. Dengan mengedepankan isu-isu lingkungan, Bandung berkontribusi pada upaya global untuk menciptakan dunia yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap perubahan yang terjadi.
[bookmark: _bookmark36]National Branding Kota Bandung dalam Pelaksanaan iGeo 2023
National branding adalah suatu konsep yang mengacu pada upaya sistematis untuk membangun citra positif suatu negara di mata dunia internasional. Konsep ini menjadi semakin penting dalam konteks globalisasi, di mana identitas dan reputasi suatu negara dapat memengaruhi berbagai aspek, mulai dari pariwisata hingga investasi. Dalam hal ini, upaya national branding tidak hanya terbatas pada promosi, melainkan juga mencakup penguatan

karakteristik yang melekat pada suatu negara agar dapat diterima dan dihargai di kancah global.
Kota Bandung, Indonesia, sebagai tuan rumah International Geography Olympiad (iGeo) 2023, memiliki kesempatan yang sangat baik untuk menerapkan prinsip-prinsip national branding. Event internasional ini tidak hanya berfungsi sebagai forum akademis, tetapi juga sebagai platform untuk memperkenalkan potensi dan daya tarik Kota Bandung serta Indonesia secara keseluruhan. Dengan memanfaatkan momentum ini, Kota Bandung dapat memperkuat identitasnya sebagai destinasi yang menarik, baik untuk wisatawan maupun investor.
Salah satu teori yang relevan untuk membahas national branding adalah teori Simon Anholt. Anholt mengemukakan bahwa citra suatu negara dibentuk oleh enam dimensi utama: produk, budaya, orang, pemerintahan, pariwisata, dan investasi. Dimensi produk mencakup kualitas barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara, yang dapat menciptakan persepsi positif di pasar internasional. Budaya, di sisi lain, menjadi daya tarik tersendiri yang dapat menciptakan ketertarikan bagi masyarakat asing untuk mengenal lebih dalam mengenai nilai-nilai dan tradisi yang dimiliki.
Selanjutnya, dimensi orang mencerminkan karakter dan sikap masyarakat suatu negara, yang berperan penting dalam menciptakan kesan positif di mata pengunjung. Pemerintahan yang baik, dengan kebijakan yang transparan dan efektif, juga berkontribusi pada citra nasional yang positif. Selain itu, sektor pariwisata yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik suatu negara, sedangkan investasi yang menguntungkan akan memperkuat perekonomian dan meningkatkan reputasi global.
Dengan memahami dan mengimplementasikan dimensi-dimensi tersebut, Kota Bandung dapat memanfaatkan iGeo 2023 untuk mempromosikan citra positifnya secara efektif. Upaya ini diharapkan tidak hanya menarik lebih banyak wisatawan dan investor, tetapi juga memperkuat posisi Indonesia di panggung internasional, menjadikan negara ini sebagai salah satu destinasi pilihan di dunia.

1. People
Aspek manusia dalam national branding mencakup interaksi antara penduduk lokal dan pengunjung, yang sangat penting untuk menciptakan kesan positif. Keramahan dan keterbukaan masyarakat Bandung dapat menjadi daya tarik tersendiri, memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi para peserta iGeo 2023. Interaksi yang positif akan menciptakan suasana yang hangat dan bersahabat, yang dapat meningkatkan minat orang untuk berkunjung atau berinvestasi di kota ini.
Masyarakat Bandung yang dikenal dengan sikap ramah dan sopan tentunya akan meninggalkan kesan mendalam bagi pengunjung. Keterlibatan masyarakat dalam acara, misalnya melalui penyambutan, pemanduan, atau penyajian produk lokal, akan memberikan nuansa keakraban dan meningkatkan citra Bandung sebagai kota yang bersahabat. Interaksi ini dapat memperkuat hubungan antara Bandung dan pengunjung, menciptakan loyalitas yang berkelanjutan terhadap kota ini.
Selain itu, pelatihan bagi masyarakat lokal tentang etika dan pelayanan yang baik kepada pengunjung dapat meningkatkan kualitas interaksi tersebut. Dengan memberikan pelatihan, masyarakat dapat lebih siap dalam menyambut tamu dari berbagai latar belakang, sehingga menciptakan pengalaman yang lebih positif. Hal ini akan memperkuat citra Bandung sebagai kota yang tidak hanya memiliki potensi wisata, tetapi juga masyarakat yang siap menyambut dan melayani.
2. Eksport
Dalam konteks iGeo 2023, produk yang ditawarkan Kota Bandung mencakup berbagai inovasi dan teknologi yang dipamerkan selama acara. Bandung dikenal sebagai kota kreatif yang memiliki banyak startup dan produk lokal inovatif. Keberadaan perusahaan-perusahaan ini menciptakan ekosistem yang mendukung kreativitas dan inovasi, serta mengedepankan produk-produk yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Melalui partisipasi dalam iGeo 2023, produk-produk ini tidak hanya dapat diperkenalkan kepada peserta lokal, tetapi juga kepada audiens internasional, yang berpotensi meningkatkan visibilitas dan daya saingnya di pasar global.

Pameran produk selama iGeo 2023 memberikan kesempatan bagi para pelaku usaha lokal untuk menunjukkan keunggulan produk mereka. Dengan menampilkan teknologi ramah lingkungan dan solusi kreatif yang dihasilkan oleh startup, Bandung dapat menjadi contoh nyata dari inovasi yang berkembang di kota ini. Selain itu, interaksi langsung dengan pengunjung dapat memberikan umpan balik yang berharga bagi pengusaha untuk meningkatkan produk mereka. Inisiatif ini tidak hanya akan meningkatkan citra Bandung sebagai pusat inovasi dan teknologi, tetapi juga menarik perhatian investor dan mitra bisnis yang tertarik untuk berkolaborasi dalam pengembangan produk dan teknologi lebih lanjut.
Selain itu, acara ini juga dapat berfungsi sebagai platform untuk mengedukasi pengunjung tentang pentingnya keinginan dalam produk yang dihasilkan. Dengan penekanan nilai-nilai seperti efisiensi energi dan penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan, Bandung dapat membangun reputasi sebagai kota yang tidak hanya fokus pada inovasi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini akan menambah daya tarik produk-produk lokal dan memperkuat posisi Bandung di pasar global sebagai kota yang mendukung inovasi berkelanjutan.
3. Tourism
Kota Bandung punya banyak destinasi wisata menarik, mulai dari keindahan alam, situs sejarah, hingga kuliner khas yang menggugah selera. Acara iGeo 2023 dapat menjadi platform yang efektif untuk mempromosikan pariwisata Bandung secara lebih luas. Dengan memanfaatkan momentum ini, Bandung dapat menarik lebih banyak wisatawan yang akan berkontribusi pada perekonomian lokal dan memperkuat citra kota sebagai tujuan wisata yang menarik.
Promosi pariwisata yang efektif selama acara dapat mencakup pameran destinasi wisata, kegiatan budaya, dan informasi tentang paket wisata yang tersedia. Dengan memberikan pengalaman langsung kepada pengunjung, Bandung dapat menunjukkan daya tarik yang dimilikinya. Misalnya, menawarkan tour ke tempat-tempat ikonik di Bandung atau mengorganisir acara kuliner yang melibatkan produk lokal akan memberikan pengalaman yang tak terlupakan bagi pengunjung.

Selain itu, kolaborasi dengan agen perjalanan dan pemangku kepentingan lainnya juga dapat memperluas jangkauan promosi dan menarik lebih banyak pengunjung ke kota ini. Dengan memanfaatkan teknologi digital dan media sosial, Bandung dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan buzz di sekitar acara ini. Pendekatan yang holistik dalam promosi pariwisata akan membantu Bandung untuk memperkuat posisinya sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia.
4. Culture dan Heritage
Budaya Bandung yang kaya dan beragam merupakan salah satu aspek penting dalam branding nasional. iGeo 2023 dapat menjadi ajang untuk menampilkan seni, musik, dan kuliner khas Bandung, yang tidak hanya menarik perhatian peserta lokal tetapi juga internasional. Kegiatan seperti pertunjukan seni, pameran kuliner, dan workshop budaya dapat memberikan pengalaman langsung kepada para pengunjung, memperkenalkan mereka pada kekayaan budaya lokal yang unik.
Melalui acara ini, Bandung dapat membangun citra sebagai kota yang ramah dan kaya akan tradisi. Pengenalan budaya lokal tidak hanya memperkaya pengalaman peserta, tetapi juga menciptakan kedekatan emosional antara pengunjung dan kota. Dengan menunjukkan bahwa Bandung memiliki warisan budaya yang kuat, kota ini dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman autentik serta investor yang ingin berkontribusi pada pengembangan budaya lokal.
Selain itu, kolaborasi dengan seniman lokal dan pelaku budaya dalam acara ini dapat memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap budaya mereka. Keterlibatan aktif masyarakat dalam mempromosikan dan mempromosikan budaya mereka akan menciptakan atmosfer yang lebih hangat dan menarik. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan daya tarik Bandung sebagai tujuan wisata, tetapi juga memperkuat rasa identitas dan kebanggaan komunitas lokal.
5. Goverment
Peran pemerintah dalam mendukung acara iGeo 2023 sangat krusial untuk keberhasilan branding nasional. Kebijakan yang mendukung inovasi, investasi, dan pariwisata akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan

ekonomi dan sosial. Jika pemerintah Bandung dapat menunjukkan komitmen terhadap keinginan dan inovasi, hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat dan citra positif di mata dunia.
Kebijakan yang proaktif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan pelaku usaha akan menciptakan iklim yang positif untuk investasi dan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah juga dapat berperan dalam memfasilitasi kolaborasi antara sektor swasta dan publik, sehingga menghasilkan inovasi yang lebih baik dan menciptakan peluang baru. Dukungan pemerintah dalam hal pembiayaan, infrastruktur, dan kebijakan yang ramah investor akan semakin memperkuat daya tarik Bandung sebagai lokasi yang ideal untuk berbisnis.
Dengan keberhasilannya dalam mendukung acara internasional seperti iGeo 2023, pemerintah dapat memperkuat citra Bandung sebagai kota yang berkomitmen terhadap kemajuan dan keinginan. Selain itu, transparansi dalam pengambilan keputusan dan pelibatan masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap pemerintah. Hal ini tidak hanya akan memperkuat citra pemerintah, tetapi juga menciptakan rasa memiliki di kalangan komunitas lokal.
6. Investment dan Immigration
Aspek investasi dalam national branding sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi suatu daerah. iGeo 2023 dapat menjadi ajang untuk menarik investor dengan menunjukkan potensi ekonomi dan inovasi yang ada di Bandung. Dengan mempromosikan peluang investasi yang tersedia, Bandung dapat meningkatkan daya saingnya di tingkat internasional dan menarik perhatian para pelaku usaha yang ingin berinvestasi di sektor-sektor potensial.
Pameran tentang inovasi, teknologi, dan produk lokal yang berlangsung selama acara dapat menjadi sarana untuk menunjukkan kepada investor bahwa Bandung adalah tempat yang menjanjikan bagi para investor. Selain itu, penjelasan tentang kebijakan pemerintah yang mendukung investasi dan infrastruktur yang memadai akan memberikan keyakinan lebih kepada investor. Presentasi yang jelas dan informatif mengenai potensi pasar dan keuntungan investor di Bandung akan menjadi faktor penentu bagi investor dalam mengambil keputusan.

Lebih jauh lagi, Bandung juga perlu mengembangkan jaringan internasional yang kuat untuk menarik investor. Kolaborasi dengan lembaga keuangan, asosiasi bisnis, dan organisasi internasional akan membuka peluang baru dan memperkuat posisi Bandung sebagai pusat investasi. Dengan demikian, iGeo 2023 bukan sekadar acara akademis, tetapi juga merupakan peluang strategis bagi Bandung untuk mengukuhkan posisi di kancah global sebagai kota yang terbuka untuk investasi dan kolaboratif.
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5.1. [bookmark: _bookmark38]Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyelenggaraan International Geography Olympiad (iGeo) 2023 di Kota Bandung memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya nation branding Indonesia dan pemulihan sektor pariwisata pasca pandemi COVID-19. Kota Bandung yang sempat mengalami penurunan kunjungan wisatawan mancanegara sejak tahun 2020, mulai menunjukkan tren pemulihan positif, tercermin dari peningkatan kunjungan secara bertahap sejak 2021 hingga 2023.
IGeo 2023 menjadi sarana strategis untuk memperkenalkan kekayaan geografis, budaya, serta komitmen terhadap pelestarian lingkungan Indonesia ke dunia internasional. Selain itu, transformasi digital pariwisata di Kota Bandung menjadi penguat utama dalam promosi dan pelayanan pariwisata modern. Pemanfaatan media sosial, e-ticketing, dan data digital membuktikan adaptasi Bandung terhadap tren wisata global.
Dari sisi ekonomi, event ini turut meningkatkan okupansi hotel, pendapatan UMKM, dan konsumsi lokal, serta memperluas potensi kerja sama lintas negara. Hal ini menunjukkan bahwa event internasional dapat menjadi instrumen efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, memperkuat diplomasi budaya, dan membangun citra positif bangsa di kancah global.
5.2. [bookmark: _bookmark39]Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan untuk mendukung penguatan strategi nation branding melalui penyelenggaraan event internasional seperti International Geography Olympiad (iGeo). Pertama, pemerintah daerah dan pusat disarankan untuk terus memanfaatkan event berskala internasional sebagai bagian dari promosi pariwisata dan diplomasi budaya Indonesia. Dukungan logistik, anggaran, serta promosi lintas sektor perlu ditingkatkan agar dampak dari kegiatan tersebut dapat dirasakan secara luas. Kedua, transformasi digital di sektor pariwisata harus terus dikembangkan, baik melalui layanan informasi daring, sistem e-ticketing, maupun pengelolaan data wisatawan berbasis teknologi, sehingga pelayanan pariwisata menjadi lebih efisien, modern, dan adaptif terhadap kebutuhan wisatawan. Ketiga, peningkatan infrastruktur fisik dan aksesibilitas menuju destinasi

wisata juga sangat penting, termasuk perbaikan transportasi umum, fasilitas publik, dan konektivitas antar destinasi, agar wisatawan merasa nyaman dan aman saat berkunjung. Keempat, partisipasi masyarakat lokal perlu terus didorong dalam kegiatan promosi dan pengembangan wisata, karena keterlibatan aktif masyarakat akan memperkuat identitas budaya lokal serta mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis komunitas. Terakhir, evaluasi menyeluruh terhadap dampak penyelenggaraan event internasional seperti iGeo perlu dilakukan secara berkala, agar hasilnya dapat digunakan sebagai dasar dalam perumusan kebijakan promosi wisata dan pengembangan citra daerah yang berkelanjutan di masa mendatang.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Peneliti menyusun pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang akan dilakukan kapada informan guna mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan peneliti, adapun pertanyaan yang akan diajukan yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana peran dan fungsi utama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dalam mempromosikan pariwisata, khususnya pasca-pandemi COVID-19?
2. Apa saja strategi promosi pariwisata Kota Bandung yang telah diterapkan, khususnya untuk menarik wisatawan mancanegara?
3. Apakah ada target spesifik terkait jumlah kunjungan wisatawan mancanegara yang ingin dicapai oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung?
4. Apa tujuan utama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung mendukung penyelenggaraan IGEO 2023 di Bandung?
5. Bentuk dukungan apa saja yang diberikan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dalam menyukseskan IGEO 2023?
6. Menurut Anda, apakah IGEO 2023 memiliki potensi sebagai ajang nation branding bagi Kota Bandung? Jika ya, dalam aspek apa saja?
7. Apakah ada upaya khusus dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung untuk memanfaatkan momen IGEO 2023 sebagai bagian dari strategi nation branding jangka panjang?
8. Bagaimana Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung mengukur keberhasilan upaya nation branding yang dilakukan melalui event seperti IGEO 2023?
9. Apa saja tantangan yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara pasca-pandemi, terutama setelah event besar seperti IGEO 2023?
10. Apa harapan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terkait keberlanjutan dampak positif dari IGEO 2023 terhadap pariwisata Kota Bandung di masa mendatang?

11. Apakah ada rencana atau strategi lanjutan dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung untuk terus mengoptimalkan potensi nation branding melalui event-event internasional lainnya di masa depan?
Lampiran 2 : Dokumentasi Wawancara
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